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ABSTRAK

HUBUNGAN PEMAHAMAN KONSEP DEMOKRASI DENGAN SIKAP
DEMOKRATIS SISWA KELAS X1 SMA NEGERI 1 MENGGALA

OLEH

LUSIANA

Demokrasi membutuhkan partisipasi dan usaha nyata dari setiap masyarakat
maupun pemerintah agar kepentingan bersama dapat terwujud. Namun pada
kenyataannya demokrasi tidak selamanya berjalan dengan baik tanpa hambatan,
masih banyak masyarakat yang belum paham akan demokrasi sebagai sistem
pemerintahan terlebih sebagai sikap hidup. Indonesia terus memperbaiki
kekurangan demokrasi melalui masyarakat sebagai pemeran utama demokrasi.
Salah satu cara memperbaiki kekurangan demokrasi tersebut adalah dengan cara
memperbaiki pemahaman mengenai konsep demokrasi melalui pendidikan.
Dengan demikian, pemahaman mengenai konsep demokrasi dapat mendorong
siswa untuk bersikap demokratis. Sikap demokratis harus ditanamkan sejak dini
agar tidak terjadi kekeliruan dalam masyarakat terhadap demokrasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara pemahaman konsep demokrasi
dengan sikap demokratis siswa kelas XI SMA Negeri 1 Menggala. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional dengan pendekatan kuantitatif.
Responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah Siswa kelas XI jurusan IPA
dan IPS yang berjumlah 70 siswa. Berdasarkan hasil pengolahan data dinyatakan
bahwa pemahaman konsep demokrasi memiliki hubungan dengan sikap
demokratis, dengan derajat hubungan sebesar 0,611. Dengan demikian bahwa ada
hubungan yang kuat dan signifikan antara pemahaman konsep demokrasi dengan
sikap demokratis, karena pemahaman yang dimiliki seseorang akan berdampak
pada pola pikir sehingga membentuk sikap. Oleh sebab itu, adanya pemahaman
mengenai konsep demokrasi akan berdampak terhadap sikap demokratis yang
dimiliki siswa.

Kata Kunci: Demokrasi, Pemahaman, Sikap, Demokratis, Nilai



ABSTRACT

THE CORRELATION BETWEEN UNDERSTANDING OF THE
CONCEPT OF DEMOCRACY WITH DEMOCRATIC ATTITUDE OF
CLASS XI STUDENTS OF SMA NEGERI 1 MENGGALA

By

LUSIANA

Democracy requires real participation and effort from every community and
government so that common interests can be realized. However, in reality
democracy does not always go well without obstacles, there are still many people
who do not understand democracy as a system of government, especially as a way
of life. Indonesia continues to improve the shortcomings of democracy through
society as the main actor of democracy. One way to improve the lack of
democracy is by improving understanding of the concept of democracy through
education. Thus, an understanding of the concept of democracy can encourage
students to act democratically. A democratic attitude must be instilled from an
early age so that there are no mistakes in society towards democracy. This study
aimed to identify the relationship between the understanding of the concept of
democracy and the democratic attitudes of 11st grade students of SMA Negeri 1
Menggala. The method used in this research is correlational with a quantitative
approach. Respondents who were involved in this study were students of 11st
grade majoring in science and social studies, totaling 70 students. Based on the
results of data processing it is stated that understanding the concept of democracy
has a relationship with democratic attitudes, with a degree of relationship of
0.611. Thus, there was a strong and significant relationship between the
understanding of the concept of democracy and a democratic attitude, because
someone’s understanding will have an impact on the mindset so as to shape
attitudes. Therefore, an understanding of the concept of democracy will have an
impact on students' democratic attitudes.

Keywords: Democracy, Understanding, Attitude, Democratic, Value
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di setiap negara hampir seluruhnya menerapkan sistem demokrasi sebagai
sistem pemerintahan. Namun dalam praktiknya tetap berbeda-beda satu sama

lain.

Konsep mengenai demokrasi ini diterima hampir seluruh negara yang ada, hal
ini disebabkan karena kepercayaan bahwa konsep demokrasi merupakan tata
pemerintahan yang paling unggul dibandingkan dengan sistem pemerintahan

lainnya.

Demokrasi merupakan salah satu bentuk mekanisme sistem pemerintahan
suatu negara yang memberikan kedaulatan berada pada tangan rakyat. Dalam
demokrasi seluruh rakyat memiliki hak yang dan setara dalam pengambilan
kebijakan yang berdampak pada kehidupan rakyat itu sendiri (Astawa, 2017).
Demokrasi memberikan kebebasan warga negara untuk berpartisipasi baik

secara langsung

dan tidak langsung dan melalui perwakilan untuk ikut serta dalam rumusan,
perancangan, dan pembuatan kebijakan yang ada. Dalam demokrasi
mencakup kondisi sosial, kondisi ekonomi, dan juga budaya yang menjadi
awal adanya praktik kebebasan politik secara bebas dan setara. Demokrasi
bukanlah tujuan, melainkan jalan yang selama ini diyakini paling

menjanjikan.



Demokrasi juga dapat diartikan sebagai gagasan atau sikap hidup yang
mengutamakan persamaan hak dan kewajiban serta perlakuan yang sama bagi
semua warga negara. Inti dari demokrasi adalah pemerintahan dari rakyat
oleh rakyat dan untuk rakyat. Sebagai prinsip sebuah sistem sosial dan politik
yang paling baik saat ini demokrasi menjanjikan solusi terbaik bagi perbaikan
tatanan masyarakat Indonesia. Kemajemukan Indonesia dapat menjadi modal
sosial demokrasi yang potensial bagi pengembangan demokrasi, sekalipun
demokrasi bukanlah hal baru dalam perjalanan sejarah bangsa Indonesia.
Indonesia merupakan negara yang telah menganut sistem pemerintahan yang
berubah-ubah. Namun sistem pemerintahan yang masih bertahan sejak era
reformasi tahun 1998 hingga saat ini adalah sistem pemerintahan demokrasi.
Indonesia menganut sistem pemerintah demokrasi berarti mengutamakan

adanya kepentingan rakyat.

Dalam konsep demokrasi selain berkedaulatan rakyat, demokrasi juga
dijadikan sebagai sikap hidup. Sikap hidup yang sesuai dengan demokrasi
berarti dapat tercermin dari adanya partisipasi dari setiap masyarakat untuk
membentuk kebijakan yang mengandung nilai-nilai untuk mengatur

kehidupan.

Dengan demikian maka demokrasi bukan sekedar suatu bentuk pemerintahan
maupun sistem politik melainkan yang utama adalah suatu bentuk kehidupan
bersama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Makna
demokrasi sebagai dasar hidup bermasyarakat dan bernegara mengandung arti
bahwa rakyatlah yang memberikan ketentuan dalam masalah-masalah
mengenai kehidupannya termasuk dalam menilai kebijakan negara, karena

kebijakan tersebut akan menentukan nasib hidup rakyat.

Dengan demikian, negara yang menganut sistem demokrasi adalah negara
yang diselenggarakan berdasarkan kehendak dan kemauan rakyat. Oleh

karena itu, selalu ditekankan bahwa peranan rakyat yang senyatanya dalam



proses politik berjalan. Paling tidak, dalam dua tahap utama: pertama, tahap

untuk memilih; kedua, tahap pengambilan keputusan.

Demokrasi sebagai sikap hidup didalamnya ada nilai-nilai demokrasi yang
dipraktikkan oleh masyarakatnya yang selanjutnya memunculkan budaya
demokrasi. Budaya demokrasi dalam setiap negara berbeda-beda. Budaya
demokrasi Indonesia mengacu pada akar nasionalisme yang mengandung
nilai, persatuan, gotong royong, dan mengutamakan kepentingan umum, serta
menghargai hak orang lain. Tanggung jawab dan toleransi juga merupakan

nilai demokrasi yang akan mendukung sistem pemerintahan demokrasi.

Sistem demokrasi dapat dipandang sebagai norma, aturan yang berhubungan
langsung dengan masyarakat. Pemahaman akan demokrasi tidak hanya dilihat
dari sudut pandang politik saja tetapi juga membentuk sikap hidup dalam
masyarakat. Dengan adanya penerapan sistem demokrasi pemerintah dapat
mengetahui hal-hal yang dapat dilakukan untuk mengelola masyarakat, begitu
pula dengan masyarakat yang dapat mengetahui kebijakan apa saja yang
dibuat pemerintah demi kesejahteraan bersama. Hendaknya pemerintah dan
masyarakat saling bekerjasama agar demokrasi dapat berjalan dengan baik.
Adlin dan Syafri (2012) menyatakan untuk membangun sistem politik yang
demokratis juga memerlukan perbaikan budaya politik pada tingkat individu,
baik pada tataran elit maupun massa yang meliputi sikap-sikap dan perilaku

para aktor yang terlibat didalam sistem politik tersebut.

Demokrasi membutuhkan partisipasi dan usaha nyata dari setiap masyarakat
maupun pemerintah negara untuk berperilaku saling toleransi, gotong royong,
saling menghargai, dan juga mengutamakan kepentingan bersama. Sehingga
saling mendukung pemerintah dalam sistem politik demokrasi. Perilaku-
perilaku yang dapat mendukung demokrasi tersebut tentunya perilaku
demokrasi (Winarno, 2014).



Namun pada kenyataannya demokrasi ini tidak selamanya akan berjalan baik
tanpa ada hambatan, tentunya masih banyak masyarakat Indonesia yang
belum paham akan konsep demokrasi sebagai sistem pemerintahan terlebih
lagi sebagai sikap hidup. Hal ini menyebabkan kekeliruan yang terjadi dalam
demokrasi sehingga kedaulatan rakyat yang dimaksud dalam demokrasi,
bukan hanya tentang kegiatan memilih pemimpin rakyat secara langsung
melainkan dalam arti sebagai sikap hidup. Hidup yang sesuai dengan
demokrasi berarti melandaskan nilai-nilai demokrasi sebagai dasar dalam
pergaulan hidup dalam berbangsa dan bernegara. Seharusnya masyarakat
Indonesia lebih aktif dalam pengambilan kebijakan, serta partisipasinya
dalam masyarakat, terlebih lagi sikap toleransi dan menghargai pendapat dan
hak orang lain. Dengan demikian maka demokrasi akan benar-benar
terlaksana dengan baik. Meskipun masih terdapat beberapa kekurangan dalam
penerapan sistem demokrasi ini namun sistem ini masih tetap dipertahankan
di Indonesia. Indonesia terus menerus memperbaiki sistem demokrasi melalui

masyarakat sebagai pemeran utama demokrasi.

Salah satu cara untuk memperbaiki kekurangan demokrasi adalah dengan
memperbaiki pemahaman mengenai konsep demokrasi melalui pendidikan.
Pendidikan berperan untuk memproses semua aspek kepribadian manusia
yang mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan juga keterampilan yang
dimiliki oleh manusia (Arifin, 2021). Hakikat dari pendidikan ialah
mengembangkan pengetahuan, kecerdasan, nilai, pola tingkah laku peserta
didik sebagai upaya dalam meningkatkan kemampuan dan membentuk
karakter bangsa yang demokrasi. Dengan demikian nilai-nilai demokratis
hendaknya dapat diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari melalui

pendidikan, khususnya pendidikan kewarganegaraan.

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tidak hanya menuntut
mengembangkan kemampuan akademik saja, tetapi juga mengembangkan
kompetensi moral, sosial, serta keterampilan. Oleh sebab itu, dalam dunia

pendidikan PPKn adalah salah satu mata pelajaran yang memiliki peran untuk



menjadikan dan menghasilkan manusia yang memiliki pengetahuan dan

pemahaman akan demokrasi.

Kelompok mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada satuan
pendidikan dasar dan menengah merupakan kelompok mata pelajaran yang
dimaksudkan untuk meningkatkan kesadaran dan wawasan peserta didik akan
status, hak, dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara, serta peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan pendidikan Dasar dan
Menengah, yang dimaksud kesadaran dan wawasan kebangsaan mencakup: a)
Sadar akan hak dan kewajiban sebagai warga negara, b) meningkatkan
kualitas diri, c) sadar dan memiliki wawasan kebangsaan, jiwa patriotisme,
dan bela negara, d) menghargai HAM, keberagaman bangsa, dan kesetaraan
gender, €) mengembangkan demokrasi, f) bertanggung jawab, g) taat hukum,

h) membayar pajak, i) bersikap anti korupsi, kolusi, nepotisme.

Dari Sembilan aspek tersebut jelas bahwa demokrasi menjadi salah satu aspek
wawasan dan kesadaran yang harus dimiliki peserta didik mengenai status,
hak, dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara, yang terdapat dalam kajian materi PPKn.

Pengembangan demokrasi adalah materi yang menginformasikan,
menanamkan, mengembangkan, serta mempertahankan nilai-nilai yang
terkandung dalam demokrasi agar dapat dipahami dan diterapkan dalam
kehidupan nyata. Suasana pendidikan maupun program pendidikan di sekolah
pada dasarnya berpengaruh terhadap pengembangan sikap peserta didik.
Materi demokrasi yang ada dalam mata pelajaran PPKn dimaksudkan untuk
meningkatkan pemahaman demokrasi yang disertai dengan sikap demokratis
siswa. Tujuannya adalah agar mencegah siswa melakukan tindakan yang
bertentangan dengan nilai-nilai demokrasi. Hal ini sesuai dengan misi mata

pelajaran PPKn sebagai mata pelajaran yang membentuk warga negara yang



paham dan mampu melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai warga
negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter. Artinya, adanya pembelajaran
demokrasi akan membentuk pola perilaku siswa untuk memiliki sikap

demokratis.

Dengan demikian, pemahaman konsep demokrasi dalam PPKn diharapkan
mampu mendorong siswa melakukan hal positif dan sikap demokratis sesuai

dengan yang diharapkan oleh semua pihak.

Namun kenyataannya masih banyak siswa yang belum paham akan konsep
demokrasi sehingga siswa tidak memiliki sikap demokratis. Hal ini dapat
dilihat dari sikap siswa di SMA Negeri 1 Menggala, seperti pada kegiatan
pemilihan ketua OSIS yang memperoleh suara sah sebanyak 640, tetapi suara
yang tidak sah mencapai 144 dan jumlah golput sebanyak 72. Selain kegiatan
pemilihan ketua OSIS, pemilihan ketua kelas tidak dilaksanakan dengan
voting melainkan secara aklamasi. Dua hal tersebut merupakan wujud dari
kurangnya pemahaman dan kesadaran akan demokrasi, padahal kegiatan
pemilu dan voting merupakan salah satu wujud demokrasi. Selain itu nilai
demokrasi semakin luntur hal ini terlihat dari data jumlah siswa yang
berkelahi akibat berbeda pendapat, tidak menghargai orang lain, dan
meremehkan orang lain. Dalam proses pembelajaran pun masih banyak siswa
yang ingin menang sendiri, kurang bertanggung jawab atas tugas yang
diberikan guru, serta masih banyak siswa yang tidak berperan aktif ketika
berdiskusi kelompok. Tampak pula dari rata-rata nilai, materi demokrasi
memperoleh nilai rata-rata yang sangat rendah yaitu 55 dengan skala 0-100.
Dapat disimpulkan bahwa masih ada siswa yang mengalami kesulitan belajar

pada mata pelajaran PPKn, khususnya dalam materi demokrasi.

Kasus perkelahian berkelompok dan sikap lain yang tidak sesuai dengan
ketentuan kerap terjadi pada siswa di sekolah ini, sehingga catatan dalam

buku guru BK menjadi sangat banyak. Dapat disimpulkan bahwa masih ada



siswa yang mengalami kesulitan belajar pada mata pelajaran PPKn,

khususnya dalam materi demokrasi.

Dari berbagai permasalahan tersebut terlihat bahwa sikap demokratis siswa di
SMA Negeri 1 Menggala belum sesuai dengan apa yang diharapkan, padahal
sikap yang sesuai dengan demokrasi sangat penting untuk dimiliki oleh setiap
warga negara dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara,
sehingga semua keinginan, kepentingan, dan juga pendapat yang berbeda-
beda dapat dipersatukan. Sikap demokratis di Indonesia perlu untuk
dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari dalam masyarakat, berbangsa,
dan bernegara yang tetap mengacu pada nilai budaya bangsa yang memiliki
nilai gotong royong serta mementingkan kepentingan umum (Juliardi, 2015).
Sikap ini memang harus ditanamkan sejak dini, agar tidak akan terjadi

kekeliruan masyarakat terhadap demokrasi.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin memperoleh bukti tentang
hubungan antara pemahaman konsep demokrasi dengan sikap demokratis

pada siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Menggala.

1.2 Identifikasi Masalah

Masih rendahnya pemahaman konsep demokrasi siswa
Masih terdapat siswa yang tidak berpartisipasi dalam kegiatan sekolah

Sikap demokratis siswa semakin menurun

M w0 Do

Siswa tidak sadar akan hak dan kewajibannya sebagai peserta didik

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penulis membatasi masalah yang
akan diteliti, agar penelitian jelas dan berjalan dengan baik, yakni pada
masalah kurangnya pemahaman konsep demokrasi masyarakat menyebabkan

sikap demokratis dalam diri masyarakat rendah. Berikut adalah pembatasan



masalah yang akan pada “Hubungan pemahaman konsep demokrasi dengan

sikap demokratis pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Menggala”.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Adakah Hubungan pemahaman konsep demokrasi dengan sikap

demokratis pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Menggala?”.

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan serta
mendeskripsikan “Hubungan antara pemahaman konsep demokrasi dengan

sikap demokratis pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Menggala”.

1.6 Kegunaan Penelitian
1.6.1 Kegunaan Teoritis

1. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan sikap
demokratis siswa khususnya di SMA negeri 1 Menggala, Kabupaten
Tulang Bawang

2. Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan
khususnya bagi siswa umumnya mengenai hubungan pemahaman

konsep demokrasi dengan sikap demokratis

1.6.2 Kegunaan Praktis

1. Guru
Dapat memberikan masukan bagi pendidik untuk berperan serta
menumbuh kembangkan sikap demokratis melalui pembelajaran

dan pemahaman konsep demokrasi.



2. Mahasiswa
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
pemberi informasi akan pentingnya pemahaman konsep demokrasi
bagi generasi muda agar dapat menumbuhkan sikap demokratis
dalam kehidupan sehari-hari.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian
1.7.1 Ruang Lingkup llmu

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah pendidikan politik dan
kenegaraan khususnya tentang urusan politik yang mencakup
demokrasi, karena mengkaji tentang sikap demokratis dalam

lingkungan masyarakat.

1.7.2 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah sikap demokratis siswa dalam

lingkungan sehari-hari di sekolah.

1.7.3 Subjek Penelitian

Subjek Dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1
Menggala

1.7.4 Tempat Penelitian

Tempat dari penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Menggala, JI.
Cendana No.5 Gunung Sakti, Kecamatan Menggala, Kabupaten Tulang

Bawang.
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1.7.5 Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dimulai sejak dikeluarkannya surat izin
penelitian oleh Dekan Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan
Universitas Lampung pada 17 Januari 2023 dengan Nomor:
415/UN26.13/PN.01.00/2023 dan penelitian ini selesai pada tanggal 3
Februari 2023 dengan Nomor: 1007/UN26.13/PN.01.00/2023.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Tinjauan Umum Tentang Pemahaman Konsep Demokrasi

1. Pemahaman Konsep
Pemahaman ditinjau dari bahasa berasal dari kata dasar “Paham”,
yang bermakna mempunyai pengetahuan luas terhadap suatu hal,
sedangkan pemahaman merupakan kegiatan memahami suatu
permasalahan yang tergantung dengan pemikiran individu tersebut.
Pemahaman merupakan suatu proses aktif yang terjadi dalam diri
individu saat menghubungkan informasi yang baru dengan
pengetahuan yang lama melalui koneksi fakta (Radiusman, 2020).
Menurut Bloom pemahaman diartikan sebagai kemampuan untuk
menyerap informasi atau makna dari sebuah materi yang dipelajari,
jadi seberapa besar siswa mampu untuk memahami pelajaran yang
diberikan oleh guru, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta
mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia
rasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang ia
lakukan (Susanto, 2013). Pemahaman juga diartikan sebagai
kemampuan dalam menangkap arti suatu materi yang sudah
dipelajari contohnya seperti seseorang yang menafsirkan informasi,
dan menghubungkan sebuah peristiwa maupun kegiatan lainnya

yang sejenis.
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Suharsimi Arikunto (2005) menyatakan, Pemahaman adalah
membedakan, mempertahankan, menerangkan, menyimpulkan
memberikan contoh, dan juga memperkirakan, sehingga dengan
pemahaman seorang individu diminta untuk membuktikan bahwa ia
memahami hubungan antara fakta-fakta yang ada. Dalam hal ini
pemahaman menghendaki seseorang bukan hanya mengerti tetapi
juga menggunakan konsep yang dimengerti itu dengan efektif.
Menurut Dilthey dalam (Ristiani, 2011) “pemahaman” merupakan
pengertian mengenai kerja akal pikiran manusia, yang membentuk

hubungan berbagai macam persoalan dalam sebuah pola.

Kegiatan pemahaman ini dibagi menjadi beberapa proses kognitif
antara lain menguraikan permasalahan, mendemonstrasikan,
mengkategorikan, merumuskan, dan juga memberi kesimpulan, serta
membandingkan sesuatu dan terakhir menjelaskannya. Berdasarkan
definisi diatas maka dapat disimpulkn bahwa pemahaman adalah
suatu proses, perbuatan dan kemampuan menangkap makna serta
penguasaan terhadap materi/bahan yang dipelajari. Pemahaman
menaruh dasar suatu kegiatan belajar, tanpa hal tersebut maka suatu
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diharapkan tidak akan
bermakna serta proses pembelajaran yang dialami oleh peserta didik

membawa hasil yang maksimal.

Pemahaman memiliki tingkatan yang berhubungan dengan ranah
kognitif dan peningkatan kemampuan peserta didik dalam aspek
kognitif. Taksonomi Bloom menyatakan bahwa aspek kognitif
dibedakan atas enam jenjang Vyaitu mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan (Ristiani,
2011). Adapun masing-masing tingkatan tersebut dijelaskan sebagai
berikut:

1. Mengingat, berarti mengambil informasi yang relevan dari

ingatan jangka Panjang
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2. Memahami, berarti merekonstruksikan makna dari berbagai pesan
instruksional

3. Menerapkan, berarti melaksanakan suatu prosedur

4. Menganalisis, berarti menguraikan materi menjadi bagian-bagian
yang menghubungkan nya

5. Mengevaluasi, berarti membentuk pendapat tentang beberapa hal
berdasarkan kriteria tertentu

6. Menciptakan, berarti membuat konsep berdasarkan kriteria dan
menyatukan berbagai elemen untuk membentuk sebuah pola atau

struktur baru

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penguasaan siswa
dalam aspek kognitif mulai dari jenjang mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, sampai menciptakan.
Kemampuan kognitif pada peserta didik dapat mempengaruhi

keberhasilan dalam pemahaman materi selanjutnya.

Konsep merupakan suatu unit dasar yang terbentuk lewat
pengetahuan, pola hubungannya digunakan untuk mengelompokkan
objek kedalam suatu kategori. Fichte mendefinisikan konsep adalah
sebuah intuisi yang menjadi dasar sebagai suatu kegiatan pasif
menjadi aktif, sehingga pemahaman konsep merupakan pemahaman
yang dibangun dari pengetahuan factual yang berfungsi membangun
hubungan konsep yang ada (Radiusman, 2020). Pemahaman
terhadap konsep dapat membantu siswa untuk menyederhanakan,
merangkum dan mengelompokkan informasi. Pemahaman konsep
memiliki peran yang penting dalam pengetahuan matematika.
Penekanan terhadap konsep dapat membuat siswa untuk memperoleh
konsep yang permanen yang diperoleh melalui pengalaman sehingga
siswa mampu menghubungkan suatu konsep dengan konsep yang
lain (Ansari, 2016:38).



Dalam memahami konsep juga dapat dilakukan melalui cara
eksplorasi pengetahuan lebih mendalam dan memberikan konsep
yang sesuai dan menyenangkan (Santrock, 2011). Kegiatan yang
eksploratif ini dilakukan oleh siswa supaya siswa tidak lagi
menghafal sebuah konsep tetapi justru dapat memahami konsep

tersebut seutuhnya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sesorang siswa dikatakann
memahami sesuatu apabila dia dapat memberikan penjelasan atau
uraian yang lebih rinci tentang hal yang telah dipelajari dengan

menggunakan bahasanya sendiri.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkatan Pemahaman

14

Menurut Kuswana, jenis-jenis perilaku pemahaman berdasarkan pada

tingkat kepekaan dan kemampuan memahami materi dapat dibagi

menjadi tiga tingkatan yaitu:
1. Menerjemahkan (Translation), berarti dapat mengalihkan dari
bahasa yang satu kedalam bahasa lainnya sesuai dengan

pemahaman yang didapat dari konsep materi. Atau dapat juga

diartikan sebagai konsep abstrak yang mempermudah orang untuk

mempelajarinya Dengan kata lain, menerjemahkan berarti
sanggup memahami makna yang terkandung di dalam suatu
konsep. Contohnya yaitu menerjemahkan dari bahasa Inggris
kedalam bahasa Indonesia, mengartikan arti Bhinneka Tunggal
Ika, mengartikan suatu istilah, dan lain-lain.

2. Interpretasi (Interpretation), kemampuan ini lebih luas daripada
hanya menerjemahkan, menafsirkan berarti kemampuan untuk

mengenal, dan memahami yang dapat dilakukan dengan cara

menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan lain

yang diperoleh berikutnya. Contohnya menghubungkan antara

nilai demokrasi dengan kondisi yang diterapkan sebenarnya, serta

membedakan yang pokok dan tidak pokok dalam pembahasan.
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3. Mengeksplorasi (Exploration), dalam mengekplorasi dibutuhkan
kemampuan intelektual yang tinggi, sebab seseorang harus bisa
melihat arti lain dari apa yang telah tertulis. Membuat perkiraan
mengenai konsekuensi atau memperluas persepsi dalam arti

waktu, dimensi, kasus, maupun permasalahan.

Ketiga tingkatan pemahaman tersebut sering kali sulit untuk
dibedakan, hal ini tergantung kepada isi dalam pelajaran yang
dipelajari. Dalam proses pemahamana, seseorang akan melewati

tingkatan secara berurutan.

Menurut Wahyudi dalam (Ristiani, 2011) Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi tingkatan pemahaman bagi peserta didik agar
mencapai peningkatan pembelajaran dari pembelajaran sebelumnya
adalah sebagai berikut:

1. Usia peserta didik (tingkat sekolah, SD, SMP, SMA)

2. Pendekatan yang dilakukan oleh seorang pendidik dalam proses

pembelajaran
3. Motivasi peserta didik menjadi salah satu factor karena motivasi

mendorong peserta didik untuk giat dalam proses pembelajaran

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, pencapaian tingkat pemahaman
pada peserta didik tergantung pada diri nya sendiri dalam
mempelajari konsep suatu materi, motivasi siswa, dan pendekatan
pendidik dalam proses pembelajaran maka semakin tinggi juga

tingkat pemahaman peserta didik dan sebaliknya.

. Definisi Demokrasi

Secara etimologis demokrasi terdiri atas dua kata dari bahasa Yunani
yaitu “demos”’ yang berarti rakyat dan “cratos” yang berarti
kedaulatan atau kekuasaan (Zuliya, 2016). Jadi secara bahasa berarti
demokrasi adalah kedulatan dalam sebuah negara berada di tangan

masyarakatnya atau rakyat. Demokrasi memiliki banyak
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terminology, diantaranya berhubungan dengan aturan manusia,
kelompok, partai, aturan umum, partisipasi politik, kompetisi para
elite, pluralism, sosial dan politik, persamaan hak, kebebasan, dan
lain-lain. Demokrasi sebagai sistem pemerintahan tidak dapat
terlepas dari adanya politik didalamnya. Sebab demokrasi sebagai
pemerintahan dari rakyat yang menempatkan hak politik rakyat
dalam suatu asas tampak didalam teori hukum alam. Hal ini
berdasarkan pada pemikiran dua filsuf besar yakni John Locke dan
Montesquieu yang memberikan gagasan besar mengenai demokrasi.
Dalam teorinya John Locke beranggapan bahwa hak politik rakyat
mencakup hak atas hidup, kebebasan, hak memiliki (live, liberty,
property). Sedangkan menurut Montesquieu sistem pokok yang
dapat menjamin hak politik tersebut ialah “Trias Politica” yaitu
pembatasan kekuasaan menjadi tiga bagian, kekuasaan legislatif,
eksekutif, dan yudikatif yang masing-masing dipegang oleh satu
orang. Dari pemikiran dua filsuf tersebutlah muncul konsep
demokrasi yang berkaitan erat dengan peran negara dan peran

masyarakat.

Tak hanya dua filsuf tersebut yang berpendapat tentang demokrasi,
beberapa ahli ikut memberikan teori mengenai demokrasi, Samuel P.
Huntington mengartikan demokrasi sebagai keputusan kolektif dan
berkedudukan kuat yang dibuat oleh individu yang telah dipilih
melalui pemilihan umum yang adil, jujur, dan berkala (Nugroho,
2013).

Joseph A. Schumpeter memandang demokrasi melalui sudut
pandang yang berbeda. Schumpeter melihat demokrasi sebagai suatu
“metode”. Menurutnya, demokrasi tidak lain adalah sebuah prosedur
kelembagaan untuk mencapai keputusan politik. Di mana setiap

individu memiliki hak membuat keputusan melalui perjuangan yang
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kompetitif dalam rangka memperoleh suara rakyat (Nugroho, 2013).
Aristoteles menuliskan konsep mengenai demokrasi:

Syarat dasar sebuah negara demokrasi adalah kebebasan yang hanya
dapat dinikmati oleh negara tersebut. Hal ini yang disebut dengan
tujuan utama dari demokrasi. Prinsip kebebasan merupakan milik dari
semua masyarakat baik yang memerintah maupun diperintah
sesungguhnya merupakan keadilan demokrasi (Raimundus, 2020).
Sementara itu pengertian demokrasi secara istilah sebagaimana
pendapat dari beberapa ahli sebagai berikut:

a. Sidney Hook dalam (Mahfud, 2010) demokrasi merupakan
bentuk pemerintahan dimana kebijakan pemerintah diambil
berdasarkan kesepakatan yang diberikan oleh rakyat secara
bebas.

b. Menurut Henry B Mayo dalam (Azyumardi Azra, 2000)
berpendapat bahwa demokrasi sebagai sistem politik adalah
sistem yang menunjukan kebijakan umum ditetapkan atas dasar
pendapat bersama yang dikontrol secara efektif oleh rakyat
melalui pemilihan berkala berdasarkan prinsip kebebasan politik
Dengan kata lain demokrasi memiliki fungsi sebagai pengendali
rakyat atas proses pembuatan kebijakan secara kolektif dan
mempunyai kesetaraan hak dalam mengendalikan hal tersebut.

c. Joseph A. Schemer menyatakan bahwa demokrasi merupakan
sebuah perencanaan institusional untuk mecapai keputusan
politik dimana individu mendapatkan kekuasaan untuk
memutuskan cara perjuangan kompetitif dari suara rakyat.

d. Abraham Lincoln, demokrasi merupakan suatu sistem
pemerintahan yang berasal dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk
rakyat (Nugroho, 2017).

e. Charles Costello, pengertian demokrasi adalah sistem sosial dan
politik pemerintahan diri dengan kekuasaan-kekuasaan
pemerintah yang dibatasi dengan hukum dan kebiasaan untuk

melindungi hak-hak perorangan warga negara (Nasution, 2016).
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Dengan demikian rakyatlah yang memiliki kekuasaan terhadap
konsep demokrasi. Menurut Harris Soche (Nugroho, 2017)
demokrasi adalah wujud pemerintahan rakyat, oleh karena itu
kekuasaan pemerintah melekat pada diri rakyat, diri orang banyak,
dan merupakan hak bagi seluruh rakyat. Kemudian menurut Lincoln
demokrasi merupakan bentuk pemerintahan yang kekuasaan politik
berada ditangan rakyat sebagai pemegang kekuasaan tertinggi
(Gregorius Sahdan 2004). Oleh sebab itu, pemerintahan yang
demokrasi adalah pemerintahan yang mendapatkan amanat dari
rakyat untuk menjalankan segala kepentingan rakyat yang disebut
dengan government by people. Selanjutnya Philippe C. Schmitter
dan Terry Lynn Karl berpendapat demokrasi adalah sistem
pemerintahan yang mewajibkan pemerintah agar bertanggung jawab
atas tindakan mereka dalam mengambil keputusan untuk

mewujudkan suara rakyat (Dwi Sulisworo, 2012).

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dapat dikatakan bahwa
demokrasi adalah sebuah sistem bernegara serta pemerintahan yang
memberikan penekanan pada kekuasaan rakyat. Demokrasi tidak
hanya tentang pemerintahan saja, melainkan juga mengenai gaya
hidup dan tata cara dalam masyarakat di lingkungan sehari-hari,
yang tentunya mengandung unsur-unsur moralitas. Menurut Ahmad
Syafi’l Maarif, demokrasi bukanlah suatu wacara, pola pikir, atau
perilaku politik yang dapat dibangun secara cepat, melainkan
demokrasi berproses yang cukup Panjang, dimana masyarakat dan
negara berperan di dalam membangun kultur dan sistem kehidupan
yang dapat menciptakan kesejahteraan, menegakkan keadilan baik

secara sosial, ekonomi maupun politik (Nasution, A.R. 2016).

Demokrasi sebagai nilai dan juga sikap hidup sangat membutuhkan
partisipasi dari seluruh warga masyarakat dalam membentuk nilai-

nilai yang mengatur tentang kehidupan bersama dalam keberagaman
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sehingga menjadi sebuah rasa kepercayaan yang satu dengan
lainnya. Ada tiga hal yang masuk dalam konsep demokrasi yakni
pemerintah dari rakyat, pemerintahan oleh rakyat, dan pemerintahan

untuk rakyat.

Robert A. Dahl dalam studinya yang terkenal (Dahl, 1989)
mengajukan lima kriteria bagi demokrasi sebagai sebuah ide politik
yaitu, 1) persamaan hak pilih dalam menentukan keputusan kolektif,
2) partisipasi yang efektif bagi semua warga negara dalam proses
pembuatan keputusan secara kolektif, 3) keterbukaan terhadap
kebenaran bagi semua orang untuk memberikan penilaian terhadap
jalannya proses politik, 4) kontrol terhadap agenda, yaitu adanya
kekuasaan ekslusif bagi masyarakat untuk menentukan agenda mana
yang harus diputuskan melalui proses pemerintahan, 5) pencakupan
yaitu terliputnya masyarakat mencakup semua orang dewasa dalam

kaitannya dengan hukum.

Dalam definisi lain Dahl tampak mementingkan keterlibatan
masyarakat dalam proses rumusan kebijakan, adanya pengawasan
terhadap kekuasaan dan jaminan persamaan perlakuan dari negara
terhadap semua warga negara sebagai unsur-unsur pokok demokrasi.
Sejalan dengan pendapat Dahl tersebut April Carter mendefinisikan
demokrasi secara ringkas ialah pembatasan kekuasaan (April Carter,
1985). Robert Dahl juga menjelaskan bahwa yang terpenting dalam
sistem demokrasi ialah bagaimana masyarakat dapat
mengimplementasikan hak-hak nya dalam bentuk kebebasan
mengemukakan pendapat, berkomunikasi, berkumpul, dan

berorganisasi dalam pelaksanaan politik.

Demokrasi dilihat sebagai konsep yang bersifat multi dimensional
yaitu secara filosofis demokrasi merupakan ide, norma, prinsip,

kemudian secara sosiologis sebagai sistem sosial, dan secara
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psikologis sebagai wawasan, sikap, dan juga perilaku individu dalam
hidup bermasyarakat (Danar, 2017). Demokrasi tidak hanya
dimaknai sebagai suatu jenis sistem pemerintahan maupun sebagai
suatu sistem politik dengan konsep kedaulatan berada di tangan
rakyat, penguasa mempertanggung jawabkan secara berkala terhadap
yang dipimpinnya. Akan tetapi, demokrasi juga dimaknai sebagai
tata cara hidup, kemauan untuk berdiskusi, toleransi, dan juga
kesediaan mendengarkan dan mengungkapkan pendapat dari orang
lain menuju kehidupan yang memiliki kesetaraan yang begitu besar.

Pemerintah di negara demokrasi juga mendorong dan
menjamin kemerdekaan berbicara, beragama, berpendapat,
berserikat bagi setiap warga negara, menegakkan rule of law, adanya
pemerintahan mayoritas yang menghormati hak-hak kelompok
minoritas dan masyarakat yang warga negaranya saling memberi
peluang yang sama untuk mendapatkan kehidupan yang layak.
Seperti halnya dengan Teori Demokrasi Dewey (1916/1996)
mengatakan bahwa demokrasi adalah model kehidupan sosial yang
tidak hanya berbicara soal politik an sich. Demokrasi dalam
implementasinya membutuhkan peran dan kerja sama semua pihak,
seperti institusi sosial, lembaga politik, ekonomi, lembaga
pendidikan, saintis, lembaga agama artistik dan semua warga dalam
sebuah negara. Inilah demokrasi dalam sudut yang komprehensif dan
bersifat integratif konektif antara yang satu dengan yang lainnya.
Demokrasi merupakan prinsip pertama dan paling utama yang harus
dijabarkan dan dilaksanakan secara sistematis dalam bentuk aturan

sosial politik.

Demokrasi adalah konsep politik yang menjadi pilihan sistem politik
diberbagai negara di dunia. Konsep demokrasi ini dianggap mampu
dan nyata untuk mengatasi masalah sosial politik yang dihadapi

berbagai negara.
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Agar akselerasi praktek demokratisasi dapat ditingkatkan, maka
perlu upaya-upaya konkrit yang harus dilakukan, diantaranya adalah
penanaman atas pemahaman nilai-nilai demokrasi secara individual
ditingkatkan, pembentukan masyarakat sipil dan kelembagaan sosial,
perbaikan kinerja parlemen dan peningkatan kepekaan pemerintah.
Bangsa Indonesia yang masih dalam taraf belajar berdemokrasi
harus selalu belajar dan melakukan pembenahan disegala bidang.
Kelemahan yang terjadi selama satu dekade proses reformasi
digulirkan sebaiknya terus dikoreksi dan diperbaiki. Dengan cara ini
maka praktek demokrasi untuk kesejahteraan rakyat dapat direalisasi

dan kegagalan demokrasi dapat dihindari.

Dapat disimpulkan bahwa demokrasi adalah sebuah karya ciptaan
manusia yang diawali dengan adanya ide, yang kemudian
menajdikan peraturan atau kebijakan lewat moral yang mengikat,
menjadikan sebuah prinsip suatu sistem sosial, sehingga
menciptakan sebuah pengetahuan, yang kemudian pengetahuan itu
dijadikan sikap dan perilaku dalam kehidupan dalam masyarakat.
Sebagai dasar hidup bernegara, demokrasi memberikan pengertian
bahwa pada tingkat terakhir rakyat merasakan langsung manfaat dari
demokrasi yang di laksanakan. Rakyat berhak menikmati demokrasi
sebab hanya dengan demikianlah arah kehidupan yang lebih adil
dalam aspek kehidupan. Maka dari itu. Negara demokrasi yaitu
negara yang berlandaskan kehendak dan kemauan rakyat karena
kedaulatan berada ditangan rakyat. Dengan demikian konsep
demokrasi dalam pembelajaran PPKn dapat mendorong peserta didik
melakukan hal-hal yang sesuai dengan aturan yang berlaku di
Indonesia. Makna demokrasi sebagai dasar hidup bermasyarakat dan
bernegara mengandung arti bahwa rakyatlah yang memberikan
ketentuan dalam permasalahan kehidupannya, termasuk dalam
menilai kebijakan pemerintah yang akan menentukan nasib

kehidupan negara. Oleh sebab itu, negara yang menganut sistem
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demokrasi adalah negara yang diselenggarakan berdasarkan
kehendak rakyat atas persetujuan setiap individu sendiri karena

kedaulatan berada ditangan rakyat.

Suatu pemerintahan dikatakan demokratis apabila dalam mekanisme
pelaksanaan pemerintahan didasarkan pada prinsip-prinsip
demokrasi. Negara dikatakan berhasil dalam menerapkan
pelaksanaan demokrasi dapat dinilai berdasarkan prinsip-prinsip
tertentu. Secara komperhensif, kriteria demokrasi dikemukakan oleh
Gwendolen M. Carter. John H. Herz, dan Henry B. Mayo.
Gwendolen M. Carter dan John H. Herz dalam (Budiardjo, 1975)
mengkonseptualisasikan demokrasi sebagai pemerintahan yang
dijalankan melalui prinsip:

a. Pembatasan tindakan pemerintah untuk memberikan
perlindungan bagi masyarakat untuk menyusun pergantian
pemimpin secara berkala

b. Adanya sikap toleransi terhadap pendapat yang berbeda

c. Hak yang sama didepan hukum tanpa membedakan kedudukan
politik

d. Adanya pemilihan yang bebas damai disertai perwakilan yang
efektif

e. Adanya kebebasan berpartisipasi bagi semua partai politik,
organisasi kemasyarakatan, masyarakat, serta kelengkapan
seperti media massa

f. Penghormatan terhadap hak rakyat untuk menyatakan
pandangannya

g. Dikembangkannya sikap menghargai hak-hak minoritas dan

perorangan

Prinsip-prinsip negara demokrasi yang telah disebutkan diatas
kemudian dituangkan dalam konsep yang lebih praktis sehingga

dapat dijadikan tolak ukur. Menurut Franz Magnis Suseso ada lima
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ciri negara demokrasi, yaitu: 1) negara hukum, 2) pemerintah, 3)
pemilihan umum yang bebas, 4) prinsip mayoritas, dan 5) adanya
jaminan terhadap hak-hak demokratis. Demokrasi dianggap sebagai
media untuk mewujudkan masyarakat adil dan Makmur. Jikalau
demokrasi ditegakkan dengan tingginya partisipasi rakyat dalam
politik, ekonomi, sosial-budaya maka akan terwujud masyarakat
yang adil dan makmur. Terdapat syarat minimum yang harus
dimiliki sebuah rezim yang mengaku demokratis, yaitu adanya
keterwakilan masyarakat dalam berbagai proses pengambilan
kebijakan, adanya komitmen untuk mewujudkan keadilan sosial, dan
syarat yang terakhir ialah masyarakat diberikan ruang agar

berpartisipasi aktif sebagai subjek demokrasi.

. Pemahaman Demokrasi
Secara konstitusional demokrasi menjadi sistem pemerintah dan
merupakan konsep yang harus harus dipahami oleh seluruh warga
negara Indonesia. Sebab pemahaman akan demokrasi ini menjadikan
warga negara sadar akan hak dan kewajibannya dalam berdemokrasi.
Oleh sebab itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia terkhusus
pemahaman demokrasi perlu untuk ditingkatkan agar sistem
demokrasi dapat berjalan dengan baik di masyarakat. Kemampuan
seseorang dalam memahami makna dan prinsip-prinsip demokrasi
sangat diperlukan untuk membentuk pemahaman demokrasi dalam
masyarakat.
Adapun prinsip-prinsip demokrasi menurut Sukarna ialah:
1. Kedaulatan berada ditangan rakyat
Artinya kekuasaan tertinggi dalam pemerintahan berada di
tangan rakyat, dan kehendak rakyat yang akan menentukan
kebijakan untuk rakyat itu sendiri
2. Perlindungan terhadap Hak Azasi Manusia
Pengakuan bahwa setiap manusia memiliki harkat dan

martabat yang sama, tanpa membeda-bedakan baik suku,
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agama, ras, dan lain-lain. Di Indonesia aturan mengenai hak
asasi manusia dalam Tap MPR dan Undang-Undang Dasar
1945.

Pemerintahan yang berdasarkan Hukum

Pemerintahan dengan dasar hukum (konstitusi) bermakna
bahwa pemerintahan yang memiliki wewenang dan tugasnya
tersebut dikendalikan serta dibatasi oleh ketentuan-ketentuan
konstitusi (hukum dasar).

Peradilan yang bebas dan tidak memihak

Setiap warga negara Indonesia memiliki hak untuk
diperlakukan sama di depan hukum, pengadilan, dan
pemerintahan tanpa membedakan jenis kelamin, ras, suku,
agama, kekayaan, pangkat, dan jabatan. Dengan demikian
tidak ada perbedaan perlakuan yang diberikan hakim untuk
masyarakat Indonesia semuanya sama.

Pemerintahan atas dasar diskusi (musyawarah)

Dalam menentukan sebuah kebijakan maupun keputusan harus
dilakukan dengan cara berdiskusi bersama (musyawarah) agar
tercapai mufakat.

Ada Partai politik dan organisasi politik

Dalam hal ini partai politik harus lebih dari satu dan
menjalankan fungsinya dengan baik, terutama penyaluran
aspirasi rakyat.

Pemilihan umum yang bebas

Pemilihan umum adalah bentuk pelaksanaan dari kedaulatan
rakyat dalam NKRI yang berdasarkan Pancasila dan UUD NRI
Tahun 1945. Tujuan diselenggarakannya pemilu adalah
memilih wakil rakyat guna membentuk pemerintahan yang
demokratis, kuat, dan mendapat dukungan rakyat. Pemilu
dilaksanakan oleh negara Indonesia dalam rangka mewujudkan
kedaulatan rakyat sekaligus penerapan prinsip-prinsip atau

nilai-nilai demokrasi, meningkatkan kesadaran politik rakyat
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untuk berpartisipasi aktif dalam pemilihan umum demi

terwujudnya cita-cita masyarakat Indonesia yang demokratis.

Dengan memahami prinsip-prinsip demokrasi tersebut, diharapkan
masyarakat dapat mengembangkan karakter yang sesuai dengan nilai
demokrasi secara efektif dan langgeng menangani dan mengelola
krisis yang selalu muncul untuk kemaslahatan masyarakat Indonesia
sebagai bagian integral dari masyarakat global yang damai dan
sejahtera (Udin S. Winataputra, 2002).

Berdasarkan pendapat tentang pemahaman demokrasi di atas, maka
dapat dirumuskan pemahaman demokrasi adalah kemampuan
menangkap makna dan arti dari demokrasi dimana hak untuk
membuat keputusan-keputusan politik diselenggarakan oleh warga
negara melalui wakil-wakil yang dipilih oleh rakyat dan bertanggung
jawab kepada rakyat melalui proses pemilihan yang bebas yang
didasarkan atas prinsip kesamaan politik dan diselenggarakan dalam
suasana terjaminnya kebebasan politik. Seseorang yang paham akan
konsep demokrasi tentunya dapat dilihat dari; 1) menerjemahkan
makna demokrasi 2) menginterpretasikan prinsip demokrasi, 3)
mengeksplorasi nilai demokrasi (Ristiani, 2011).

. Unsur Penegak Demokrasi

Demokrasi tidak akan berjalan sebagai sistem pemerintahan tanpa

adanya unsur penegaknya. Unsur-unsur penegak demokrasi antara

lain:

1. Negara Hukum

Istilah negara hukum mengandung makna bahwa negara
memberikan perlindungan hukum untuk seluruh warga melalui
lembaga-lembaga peradilan yang bebas dan tidak berpihak,
serta menjamin adanya hak azasi manusia. Sementara itu, di

Indonesia istilah negara hukum dapat dilihat dari penjelasan
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UUD 1945 yang berbunyi “Indonesia ialah negara yang
berdasarkan atas hukum (rechtsstaat) dan bukan berdasar
kekuasaan belaka (machsstaat)”. Oleh sebab itu jelas bahwa
sistem pemerintahan demokrasi di Indonesia didukung adanya
hukum.

Masyarakat Madani

Masyarakat madani identik dengan adanya keterbukaan yang
bebas dari adanya pengaruh kekuasaan dan tekanan negara.
Selain itu masyarakat madani juga memiliki karakter kritis dan
juga berpartisipasi aktif. Salah satu unsur berdirinya demokrasi
ialah masyarakat madani yang bertindak sebagai kontrol dari
kinerja lembaga eksekutif dan yudikatif. Masyarakat madani
(Civil Society), mensyaratkan adanya civic gagement yaitu
keterlibatan warga negara dalam asosiasi-asosiasi sosial.
Masyarakat madani dan demokrasi, bagi Gellner merupakan
dua kata kunci yang tidak dapat dipisahkan (Rangkuti, 2018).
Sebab dalam masyarakat madani, setiap masyarakat memiliki
keterampilan kewarganegaran (civic skills). Menurut Winaputra
keterampilan kewarganegaraan mencakup komponen
keterampilan yang perlu dimiliki oleh warganegara antara lain
keterampilan intelektual, keterampilan sosial, keterampilan
partisipatif (Winataputra, 2002).

Komponen ini meliputi ciri-ciri watak pribadi seperti
tangggung jawab moral, disiplin diri, dan rasa hormat terhadap
nilai dan martabat kemanusiaan. Ciri-ciri watak
kemasyarakatan antara lain seperti semangat kemasyarakatan,
sopan santun, rasa hormat terhadap peraturan hukum, berpikir
kritis, hasrat untuk mendengarkan, bernegosiasi, dan
berkompromi sangat diperlukan bagi keberhasilan demokrasi.
Ketiga komponen itu merujuk pada ciri kepribadian masyarakat

yang diperlukan bagi pemeliharaan dan perbaikan demokrasi.
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3. Infrastruktur Politik
Infrastruktur politik ini terdiri atas partai politik, kelompok
penggerak, dan kelompok penekan. Menurut Mirriam
Budiardjo fungsi partai politik adalah: a) sebagai sarana
komunikasi, b) sarana sosialisasi, ¢) sarana rekruitmen politik,
d) sarana pengatur konflik (Rangkuti, 2018).

4. Pers yang bebas dan bertanggung jawab
Pers memiliki peran dalam kehidupan demokrasi yakni di
bagian informasi dan publikasi. Di lain pihak juga pers
mengambil andil sebagai media penyampai aspirasi masyarakat
dalam mengkritisi kinerja pemerintah. Selain itu, dewan pers
juga sebagai mediator, sebagai mediator antara penerbitan pers
dan masyarakat, dewan pers pun bersikap independen dan adil.

Demokrasi Modern

Berbagai makna yang beragam mengenai demokrasi, namun di era
modern seperti saat ini demokrasi cenderung ditekankan pada makna
bahwa didalam konteks politik kekuasaan tertinggi berada di tangan

rakyat.

Dalam wacana politik modern, demokrasi dimaknai oleh Abraham
Lincoln tahun 1863 “government of the people by the people for the
people’” yang berarti dari rakyat oleh rakyat dan untuk rakyat.
Konsep demokrasi dapat dipelajari berdasarkan pada dua aliran,
yakni demokrasi liberal dan demokrasi sosialis/lkomunis. Konsep
demokrasi liberal ini dicirikan dengan adanya kebebasan penuh
terhadap individu, namun kekuasaan pemerintahan dibatasi
kekuasaanya oleh pemerintah, dan sering disebut sebagai demokrasi
konstitusional. Sesuai dengan pemikiran dasar dari komunisme,
negara memerankan fungsi penting untuk menegakkan stabilitas
sosial politik. Para pemegang kekuasaan menganggap dirinya

sebagai wakil suatu gerakan yang mengusahakan dirinya sebagai
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wakil suatu gerakan yang berusaha untuk memenuhi kebutuhan

rakyat.

Ciri demokrasi sosialis adalah sebagai berikut (1) Urusan publik
diatur oleh kelompok atau dewan yang diorganisasikan dalam
struktur piramida. (2) Pegawai pemerintah, penegak hukum,
administrator merupakan subyek yang sering dipilih. Mereka
mendapat mandat dari komunitas dan mandat tersebut bisa dicabut.
(3) Pegawai publik dibayar tidak lebih dari upah pekerja. (4) Milisi
rakyat untuk mempertahankan struktur politik baru yang tetap
dikendalikan oleh komunitas. Demokrasi komunis bercirikan: (1)
pemerintah dan politik dalam semua bentuk memberikan jalan untuk
pengaturan pribadi; (2) semua urusan publik diatur secara kolektif;
(3) konsensus sebagai prinsip pembuatan keputusan bagi semua
permasalahan ‘publik; (4) penyaluran tugas administrasi yang tersisa
dilakukan dengan rotasi atau pemilihan; (5) penggantian semua
pasukan tentara dilakukan dengan monitoring secara pribadi. Dari
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa konsep liberal lebih
menekankan pada elemen-elemen procedural bagi sebuah struktur
demokratis, sedangkan demokrasi komunis lebih menekankan pada

elemen-elemen substantif.

Konsep Penting Demokrasi:
1. Konsep Kewarganegaraan

Kewarganegaraan merupakan konsep modern yang terus
menerus mengalami perkembangan negara-negara bangsa dan
pencarian format hukum nasional yang lebih berkepastian,
positivistic, dan seluler di Eropa Barat sejak abad ke-18. Konsep
ini kemudian memperoleh rumusannya yang lebih pasti pada
akhir abad ke-19 dengan terbentuknya dua negara Republik
lewat dua revolusi, yakni revolusi kemerdekaan Amerika serikat
1776, dan revolusi Perancis 17'89 (Wignjosoebroto, 2006).
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2. Karakteristik Warga
Warga adalah manusia-manusia yang bebas, artinya tidak terikat
oleh peraturan hidup yang ada, yang boleh dibatasi hanya atas
dasar kesepakatan-kesepakatan dengan sesamanya. Selain itu,
warga juga memiliki kesamaan martabat dan derajat sesasama
manusia dalam kehidupan bernegara yang dikenal dengan
kegiatan politik sejalan dengan hak-hak warga yang disebut
sebagai hak-hak manusia yang asasi.

3. Civil Society
Adalah suatu bentuk masyarakat ideal di mana di dalamnya tak
dikenal adanya diskriminasi antara mereka yang berstatus "yang
dipertuan™: dengan segala hak-hak istimewanya dan mereka
yang berstatus " yang diperhamba™ dengan segala macam beban
kewajiban. Masyarakat warga adalah suatu masyarakat ideal
-yang di dalamnya hidup manusia-manusia yang diakui
berkedudukan sama dalam soal pembagian hak dan kewajiban.
Mereka ini adalah warga-warga yang berkesetaraan, sama-sama
berkebebasan dan berkeberdayaan.

4. Political Citizenzhip
Konsep yang menekankan arti penting persyaratan terwujudnya
eksistensi para warga sebagai insan politik, yang tak hanya
memperoleh jaminan perlindungan hak akan tetapi juga jaminan
termanfaatkannya hak-hak para warga, terakuinya sebagai hak-
hak mereka yang asasi, untuk berperan serta dalam setiap
kegiatan politik. Dalam political citizenship ini tersirat adanya
tanggungjawab moral para warga untuk tidak menyia-nyiakan
hak azasinya. Hak tidaklah semestinya dibiarkan "menganggur"
tanpa termanfaatkan.

5. Social Citizenship
Adalah konsep mutakhir yang mulai banyak dikenal dalam
perkembangan konsep welfare state. Dalam konsep ini, warga

negara berhak atas jaminan-jaminan sosial ekonomi yang
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bermakna sebagai jaminan akan terselenggaranya kehidupan
yang sejahtera. Dalam realisasi konsep civil citizenship setiap
warga akan menemukan dirinya beridentitas sebagai makhluk
liberal yang hidup dalam suasana berkebebasan guna
mengembangkan kepribadiannya.

7. Konsep Demokrasi Sebagai Suatu Nilai
Nilai merupakan realitas abstrak sebagai takaran, mutu dalam
kehidupan manusia (Nurcahya, 2018). Demokrasi sebagai suatu nilai
memiliki gagasan maupun sikap hidup yang mengutamakan persamaan
hak dan keewajiban serta perlakuan yang sama bagi seluruh warga
negara. Demokrasi sebagai suatu nilai bermakna bahwa demokrasi ini
selain berkaitan dengan urusan kenegaraan tetapi juga berkaitan dengan
prakteknya dalam kehidupan sehari-hari baik dalam keluarga maupun
dalam kehidupan masyarakat. Nilai-nilai demokrasi merupakan hal
yang penting untuk mengembangkan pemerintahan yang demokratis,
oleh sebab itu pemerintahan yang demokratis dapat ditegakkan.
Sebaliknya jikalau tidak adanya kondisi tersebut maka pemerintah akan

sulit menegakkan sistem demokratis.

Henry B. Mayo (Widiastuti, 2010) juga merincikan nilai dalam
demokrasi sebagai berikut:
Menyelesaikan perselisihan secara damai
Menjamin ada perubahan secara damai dalam masyarakat
. Pergantian pimpinan secara teratur

1

2

3

4. Meminimalisir adanya kekerasan
5. Menerima adanya keberagaman
6

Menegakkan keadilan
Nilai-nilai yang terkandung dalam demokrasi menurut pendapat Cipto

dalam (Tukiran dkk, 2017) meliputi:

1. kebebasan menyatakan pendapat
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kebebasan berkelompok
berpartisipasi secara bebas
kepercayaan

rasa kesetaraan

o 0k DN

kerjasama

Selain nilai-nilai yang dikemukakan diatas, nilai yang melekat dalam
demokrasi menurut Suprapto dalam (Kusmanto, 2014) ialah:
1. Adanya keterlibatan warga negara didalam pengambilan
kebijakan
Persamaan bagi semua pihak
Kebebasan dan perlindungan terhadap martabat manusia
Adanya sistem perwakilan
Pemerintahan yang berdasarkan hukum

Pemerintahan oleh rakyat

N o g~ WD

Pendidikan umum dan pendidikan politik yang memadai untuk
seluruh rakyat

Nilai-nilai demokrasi ini sesungguhnya sudah lama tertanam didalam
masyarakat Indonesia yang dapat kita lihat dalam musyswarah yang
didalamnya ditemukan nilai-nilai demokrasi. Nilai demokrasi yang
dapat dilihat ialah kebebasan mengemukakan pendapat, terbuka
dalam mencapai keputusan, toleransi, mengahrgai satu sama lainnya,
serta adanya rasa kebersamaan untuk mencapai keputusan bersama.
Menurut John Dewey dalam (Naim 2016) demokrasi sebagai suatu
nilai dapat terbentuk melalui pendidikan, oleh sebab itu sekolah
adalah miniature dari masyarakat demokratis karena sudah adanya

pengembangan nilai demokrasi.

8. Konsep Demokrasi Dalam Pendidikan
Demokrasi pada dasarnya mengakui semua warga negara memiliki

keanekaragaman yang unik dan memiliki kesetaraan yang sama.
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Demokrasi memberikan kesempatan yang luas untuk pelaksanaan
dan pengembangan potensi masing-maisng individu, baik secara
fisik maupun mental spiritual (Syahban & Sudarsono, 2018). Dengan
demikian Pendidikan demokrasi adalah upaya untuk membentuk
serta mengembangkan pengetahuan, sikap dan juga keterampilan

demokratis.

Dalam Pendidikan demokrasi ini memberikan kesempatan bagi
peserta didik, guru dan juga masyarakat untuk berpartisipasi secara
bebas dan setara dalam mengelola kegiatan dalam lingkungan
pendidikan sesuai dengan porsinya masing-masing. Dalam
lingkungan Pendidikan yang demokratis, pembuatan kebijakan
melibatkan partisipasi dari mereka yang akan menjalankan dan
menerima dampak dari kebijakan tersebut (Zuliya, 2016). Menurut
pendapat Winataputra demokrasi pendidikan adalah cara pandang
hidup yang mengutamakan kesetaraan hak dan kewajiban yang
dilakukan dalam pengelolaan pendidikan (Winataputra, 2007).
Demokrasi masuk dalam pendidikan mellaui penyusunan kurikulum
dalam mata pelajaran PPKn. Dalam mata pelajaran PPKn pendidik
sering memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
menyatakan pendapatnya tentang berbagai masalah atau isu
kewarganegaraan. Isu-isu tersebut berasal dari lingkungan sekitar
peserta didik maupun lingkungan yang lebih luas. Dengan cara
mengemukakan pendapat tersebut bertujuan untuk memberikan
suasana yang demokratis kepada peserta didik. Seperti yang sudah
diketahui bahwa PPKn memang sengaja dirancang agar
mempersiapkan warga negara yang kritis dan bertindak secara
demokratis melalui berbagai aktivitas dalam pembelajaran. Menurut
Depdiknas PPKn merupakan pembelajaran yang memfokuskan
untuk membentuk warga negara yang paham dan melaksanakan hak-

hak dan kewajibannya sebagai warga negara Indonesia yang cerdas,
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kreatif, dan berkarakter sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945
(Arifin, 2021).

Dengan demikian konsep demokrasi dalam pendidikan
mengharuskan peserta didik diperlakukan secara adil dengan tetap
memahami keberagaman yang ada, dengan sistem peblejaran yang
menekankan pada hubungan timbal balik antara pendidik dan peserta
didik. Hubungan timbal balik tersebut dapat berupa memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan pendapat dan
juga sanggahan, memberikan contoh-contoh permasalahan yang ada
di masyarakat agar peserta didik dapat berpikir kritis terhadap solusi
dari permasalahan tersebut. Menurut pendapat Suharto pendidkan
yang demokratis menekankan pada proses belajar mengajar yang
ramah artinya pendidik memberkan apresiasi berupa pujian terhadap
peserta didik sebagai bentuk penghargaan, sebab pujian dapat
memberikan rangsangan agar peserta didk semangat dalam
pembelajaran (Suharto, 2005). Itulah bentuk dari pembelajaran yang

demokrasi.

Nilai-nilai Demokrasi yang ditanamkan dalam pendidikan bukan
hanya bertujuan untuk melancarkan proses pembelajaran, namun
dapat dipahami sebagai upaya yang terstruktur untuk peserta didik.
Yang bertujuan agar peserta didik tidak hanya menerima pendidikan
sebagai sebuah disiplin ilmu, melainkan memiliki pemahaman yang

utuh mengenai demokrasi yang tepat.

9. Konsep Demokrasi di Sekolah
Demokrasi di lingkungan sekolah memiliki tujuan untuk mendidik dan
mengantarkan peserta didik menuju kedewasaan agar mereka mandiri,
secara piskologis dan sosial. Dalam pendidikan demokrasi
menekankan pada pengembangan keterampilan intelektual,
keterampilan pribadi dan sosial. Dalam dunia pendidikan haruslah ada

tuntutan kepada sekolah untuk mentransfer pengajaran yang bersifat
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akademis ke dalam realitas kehidupan yang luas di masyarakat. Oleh
sebab itu, perlu adanya upaya pembudayaan nilai demokrasi di

sekolah agar terciptanya peserta didik yang bersikap demokratis.

Adapun demokrasi di lingkungan sekolah menurut Musthofiyah dalam

(Musthofiyah, 2012) adalah sebagai berikut:

1. Pemilihan ketua organisasi dan ketua kelas dengan sistem
musyawarah, pemilu, dan voting. Nilai-nilai demokrasi yang dapat
diambil dari kegiatan OSIS yaitu:

a. adanya pesamaan hak, dimana para siswa diberikan
kesempatan yang sama untuk memilih dan menyalurkan
aspirasi sesuai dengan hati nurani masing-masing tanpa ada
paksaan dari pihak manapun. Selain itu juga pemilihan ketua
OSIS mengajarkan kepada para siswa kebebasan untuk
menyatakan pendapat, sekaligus mengajarkan kepada para
siswa tentang cara berdemokrasi secara baik dan benar sejak
dini.

b. Nilai-nilai demokrasi dalam proses penetapan kepanitian
dalam OSIS dapat dilihat dari kegiatan musyawarah penetapan
kepanitiaan. Nilai-nilai demokrasi yang diperoleh dalam
kegiatan ini adalah kebebasan mengeluarkan pendapat,
menghargai pendapat orang lain, tanggung jawab bersama atas
hasil musyawarah, kerjasama antar pengurus OSIS, dan
persaman hak antara MPK dan pengurus OSIS

2. Pembagian tugas piket yang merata bagi semua siswa

3. Terjadi interaksi dan komunikasi yang baik antara guru dan siswa
saat pembelajaran

4. Upacara bendera yang dilaksanakan tepat pada waktunya dan
pergantian petugas secara rutin

5. Ikut serta dalam kegiatan yang dilaksanakan di sekolah

6. Bertanggung jawab akan tugas yang diberikan

7. Hadir tepat waktu
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8. Menghargai pendapat orang lain

9. Membayar iuran wajib sekolah

2.1.2 Tinjauan Umum Tentang Sikap Demokratis

1. Definisi Sikap
Sebelum memahami mengenai sikap, kita perlu untuk memahami
struktur daei sikap tersebut serta dengan komponen nya. Struktur
sikap terdiri dari komponen kognitif, afektif, dan konatif. Komponen
kognitif berupa keyakinan seseorang, komponen afektif berkaitan
dengan emosional, dan komponen konatif merupakan aspek
kecenderungan bertindak sesuai dengan sikapnya. Komponen
emosional berakar dari sikap yang paling bertahan terhadap

pengaruh yang mungkin dapat mengubah sikap (Azwar, 1988).

Komponen kognitif, dalam komponen ini berisi persepsi,
kepercayaan, dan stereotipe yang dimiliki oleh individu mengenai
sesuatu. Dalam komponen ini tidak selamanya bersifat akurat,
terkadang kepercayaan timbul tanpa adanya informasi yang tepat
mengenai suatu objek. Selanjutnya komponen afektif, dalam
komponen ini adanya keterlibatan perasaan maupun emosi, sebagai
bentuk reaksi terhadap suatu objek yang akan membentuk sikap
positif atau negative terhadap objek tersebut. Reaksi emosional ini
banyak ditentukan oleh kepercayaan terhadap suatu objek, yakni
kepercayaan suatu objek baik atau tidak baik, bermanfaat atau tidak

bermanfaat.

Terakhir adalah komponen konatif atau kecenderungan berperilaku
dalam diri seseorang yang berkaitan dengan objek sikap. Perilaku
yang ditimbulkan dalam keadaan tertentu dan menghadapi keadaan
terhadap adanya stimulus. Kecenderungan berperilaku secara
konsisten, selaras dengan kepercayaan dan perasaan ini membentuk
sikap individual (Azwar, 1988).



36

Dalam arti sempit sikap merupakan sebuah pandangan atau
kecenderungan mental. Menurut Sabri dalam (Sabri, 2010)
mendefiniskan sikap merupakan kecenderungan untuk mereaksi
suatu hal, orang maupun benda dengan suka maupun tidak suka, atau
perduli tidak perduli. Selanjutnya menurut pendapat Katz dan
Stotland (2016) sikap merupakan perpaduan dari: 1) respon kognitif
mengenai apa yang diyakini, 2) respon mengenai perasaan yang
menyangkut aspek emosional, 3) respon konatif berupa perilaku
sesuai dengan dorongan hati.

Thurstone, Likert, dan Osgood dalam (Rakhmawati, 2013) sikap
adalah suatu bentuk respon dari perasaan. Jadi sikap berasal dari
perasaan baik maupun buruk yang didasarkan oleh karakter setiap
individu. Sikap merupakan reaksi maupun respon yang masih
tertutup dari seseorang terhadap stimulus maupun objek. Sedangkan
menurut Newcomb sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untuk
bertindak, dan bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu.
Sehingga berdasarkan pengertian diatas, sikap bersifat tertutup dan
merupakan predisposisi perilaku seseorang terhadap suatu stimulus.
Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap
adalah bentuk respon dari seseorang kepada suatu objek, respon
tersebut di cerminkan melalui perilaku yang dilakukan. Sikap ini
dimiliki seseorang sudah sejak dini dan setiap orang memiliki sikap

yang berbeda-beda tergantung dengan individu masing-masing.

Sikap adalah perilaku seseorang yang berarti cerminan dari tingkah
laku seseorang tersebut yang cenderung kepada peniliaian dari
masyarakat berdasarkan norma yang berlaku di dalam masyarakat
tertentu. Sikap merupakan suatu kecenderungan untuk mendekat
ataumenghindar, posotitif atau negatif terhadap berbagai keadaan
sosial, apakah itu institusi, pribadi, situasi, ide, konsep dan

sebagainya (Gerungan, 2000). Sikap dapat menjadi awal kemunculan
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dari sebuah tindakan yang kemudian berkembang untuk
mencerminkan adanya niat khusus maupun umum berhubungan

dengan respon terhadap sebuah kondisi.

Sikap juga merupakan sebuah bentuk perilaku yang ditunjukkan
seseorang individu dalam menjalankan kehidupan sehari-hari di

masyarakat. Oleh sebab itu sikap harus didasarkan pada sebuah nilai.

Nilai memiliki peran penting dalam kehidupan manusia sebab nilai
digunakan sebagai alat ukur yang digunakan untuk mengukur sikap
manusia dalam kehidupan sosial (Fraenkel, 1977). Nilai yang
dijadikan patokan tersebut ialah nilai luhur, kebaikan, kejujuran, dan
religius. Nilai tersebut dikemas dalam bentuk norma, norma
merupakan aturan yang berlaku dalam suatu daerah dan kelompok
masyarakat yang ditaati dan dijalankan. Norma ini bertujuan sebagai
kontrol atau pengawas kehidupan manusia agar tetap seimbang, dan
sejalan dengan nilai-nilai yang mulia. Norma memiliki beberapa
jenis yaitu, norma hukum, norma agama, norma kesusilaan, norma
kesopanan, dan juga norma kebiasaan. Norma ini berkaitan dengan
sanksi jikalau melanggar maka akan mendapatkan sanksi tersebut.
Norma ini berkaitan erat dengan moral, karena orang yang memiliki
nilai dan mentaati norma akan memiliki moral yang baik.

Landasan dari moral seseorang adalah jikalau ia sudah mengikuti

nilai dan norma yang berlaku.

Norma disetiap tempat memang berbeda oleh sebab itu, seseorang
yang tidak menaati norma di tempat tinggalnya dianggap tidak
bermoral. Setiap orang dikenal dengan karakter yang dapat
membedakan nya dnegan orang lain yang terlihat dari tingkah laku,
kebiasaan, pola pikir, dan cara menanggapi suatu persoalan. Simon
Philips dalam Mu’in (2011:160) menyatakan bahwa karakter

terbentuk dari nilai-nilai yang ada dan membentuk sebuah sistem,



38

sehingga menjadi dasar pikiran, sikap, dan juga perilaku yang

diperlihatkan.

Karakter merupakan sifat, maupun sikap yang membedakan
seseorang dengan orang lain disebabkan karakter setiap individu itu
berbeda-beda (Samani dan Hariyanto 2012:42). Pendidikan karakter
di lingkungan Pendidikan menjadi hal yang paling utama untuk
membentuk karakter peserta didik agar dapat membentuk karakter
bangsa yang sesuai dengan nilai luhur Pancasila. Pendidkan karakter
sangat penting diajarkan dalam lingkungan Pendidikan terutama
perguruan tinggi sebab, mahasiswa adalah generasi penerus bangsa
yang akan melanjutkan sebuah pembangunan bangsa sehingga
penting untuk membentuk karakter yang baik bagi siswa.

Menurut definisi dari Fakry Gaffar dalam (Kesuma dkk, 2012:5)
Pendidikan karakter juga sebuah proses transformasi nilai-nilai
kehidupan agar dapat ditanamkan kedalam sikap seseorang. Jadi,
dengan pendidkan karakter sikap seseorang akan diarahkan kepada
kesadaran akan nilai-nilai yang baik agar terhindar dari perbuatan

tercela.

Menurut Darmiyati dalam (Zuchdi, 1995), Pembentukan sikap, sikap
dapat dibentuk dengan adanya interaksi sosial. Dalam interaksi sosial
itu, individu membentuk pola sikap tertentu terhadap suatu objek
psikologis yang dihadapinya. Berbagai faktor juga dapat
mempengaruhi pembentukan sikap itu antara lain, pengalamam
pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap penting, media
massa, lembaga pendidikan atau lembaga agama, dan factor emosi

dalam diri seseorang.

Menurut Slameto (Slameto, 2003) sikap dapat dibentuk melalui

berbagai cara antara lain:
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. Melalui pengalaman yang membekas dan tidak dapat dilupakan

. Melalui peniruan terhadap sebuah objek, dalam hal ini individu

harus memiliki rasa kagum dan juga minat terhadap sbeuah
objek yang akan ditiru. Peniruan ini akan berjalan lancer apabila
dilakukan secara kolektif.

Melalui sugesti, disini seorang individu membentuk sikap
terhadap sebuah objek tanpa adanya alasan melainkan

disebabkan oleh pengaruh dari orang lain.

. Melalui identifikasi, hal ini ditiru oleh individu disebabkan oleh

adanya ketertarikan secara emosional.

Menurut Saifuddin Azwar dalam (Diarsih, 2015) terdapat beberapa

factor yang dapat mempengaruhi pembentukan sikap antara lain:

1.

Pengalaman pribadi, apa yang sudah dialami dan dilakukan oleh
individu dapat membentuk sebuah tanggapan terhadap suatu

objek sehingga menjadi dasar terbentuknya sikap.

. Pengaruh dari orang lain, individu cenderung untuk bersikap

yang sesuai dengan sikap yang dianggapnya searah,
kecenderungan ini dapat menjadi dasar keinginan untuk bersikap
terhadap sebuah objek.

Budaya juga dapat berpengaruh terhadap pembentukan sikap
sebab budaya memberikan corak pengalaman hidup bagi seluruh
kelompok masyarakat yang ada.

Media massa juga berpengaruh terhadap pembentukan sikap
karena melalui media massa informasi dapat disalurkan
sehingga informasi tersebut sampai pada individu dan membuat
dasar kognitif bagi terbentuknya sikap terhadap hal tersebut.
Lembaga pendidikan dan juga lembaga agama, sebagai suatu
system mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap
dikarenakan keduanya meletakkan dasar pengertian dan konsep

moral dalam diri individu.
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6. Pengaruh emosional, terkadang bentuk sikap yang ditampilkan

individu adalah bentuk dari pertahanan ego.

Dari pengertian-pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
sikap dipengaruhi oleh pengalaman dari proses sosialisasi yang
kemudian dapat terbentuk menjadi bagian dari kepribadian

seseorang.

. Sikap Demokratis

Setiap warga negara Indonesia memiliki hak dan kewajiban yang
sama terhadap negaranya. Oleh sebab itu untuk menjamin hak dan
kewajiban dapat terpenuhi setiap warga negara haruslah bersikap
demokratis. Winarno (2013;108) berpendapat bahwa demokrasi
mengalami perkembangan baru yang tidak hanya dipahami sebagai
bentuk pemerintahan dan juga sistem politik, tetapi demokrasi
dipahami sebagai sikap hidup maupun sikap hidup didalam
masyarakat. Demokrasi memerlukan upaya nyata dari seluruh warga
negara maupun penyelenggara negara untuk bersikap sesuai untuk
mendukung pemerintahan dan sistem politik demokrasi (Diarsih,
2015). Perilaku yang sesuai tersebut menyangkut dengan nilai-nilai

demokrasi.

Demokratis adalah perilaku yang harus warga negara terapkan dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Sikap demokratis adalah
perilaku, Tindakan, perasaan, sudut pandang individu yang
menjunjung tinggi persamaan, menghargai pendapat orang lain,
musyawarah, tanggung jawab, dan juga kebebasan berpendapat
(Hemafitria dkk, 2015). Menurut Khristoforus dan Abdul Gofur
berpendapat bahwa sikap demokratis sangat dibutuhkan agar warga
negara mampu untuk menyesuaikan diri, toleransi, terbuka terhadap

Isu-isu keberagaman.
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Warga negara yang demokratis adalah warga negara yang memiliki
sikap demokratis. Memiliki keterampilan berpikir kritis, atau
kemampuan berpikir yang terampil bisa membangun pribadi
individu yang demokratis. Melalui uraian diatas mengenai sikap
demokratis dapat diketahui bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam
demokrasi menjadi sikap dan juga budaya demokratis, dan nilai-nilai
demokrasi merupakan nilai yang sangat dibutuhkan untuk
mengembangkan sikap yang demokratis. Jadi dari beberapa
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sikap demokratis adalah
bagian dari kepribadian seseorang yang melandasinya dalam
berperilaku berdasarkan prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang terdapat
dalam proses pelaksanaan bentuk pemerintahan yang demokrasi atau
demokratis.

. Indikator Sikap Demokratis

Menurut Nurcholish Madjid, ada enam norma atau unsur pokok yang

dibutuhkan oleh tatanan masyarakat yang demokratis yaitu sebagai

berikut;

1. Kesadaran adanya pluralism, menghendaki adanya sikap positif
terhadap adanya kemajemukan, sebab kondisi kemajemukan
Indonesia dapat menjadi modal potensial bagi kemajuan
demokrasi Indonesia

2. Musyarawah, musyawarah mengharuskan adanya kesadaran
masyarakat untuk melakukan negosiasi politik secara damai dan
bebas dalam setiap pembentukan kebijakan

3. Cara — cara yang sesuai tujuan, norma ini menekankan pada
hidup demokratis mengharuskan adanya kepercayaan bahwa cara
harus sejalan dengan tujuan. Demokrasi pada hakikatnya tidak
hanya dilakukan sebatas pelaksanaan prosedur prosedur
demokrasi (pemilu, suksesi kepemimpinan atau aturan mainnya)
akan tetapi harus dilakukan melalui proses demokrasi yang

dilakukan tanpa paksaan, tekanan dan ancaman dari dan oleh
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siapapun tetapi dilakukan secara sukarela, dialogis dan saling
menguntungkan.

Norma kejujuran dalam mufakat, faktor kejujuran dalam usaha
bersama mewujudkan tatanan sosial yang baik untuk semua
warga negara merupakan hal yang sangat penting dalam
membangun tradisi demokrasi

Kebebasan nurani, persamaan hak dan kewajiban, sikap dan
perilaku ini akan sangat berpotensi melahirkan sikap enggan
untuk bersama atau untuk melakukan kompromi dengan pihak-
pihak yang berbeda

Percobaan dan kesalahan (trial and error) dalam berdemokrasi,
Dalam kerangka ini demokrasi membutuhkan percobaan-
percobaan dan kesediaan semua pihak untuk menerima
kemungkinan ketidaktepatan atau kesalahan dalam praktik untuk
berdemokrasi (Nasution, A.R., 2016).

Selanjutnya Indikator dalam sikap demokratis menurut Fitri dan
Wibowo dalam (Novi Rakhmawati 2013) yaitu:

1.
2.

Tidak memaksakan kehendak kepada orang lain

Setiap keputusan berdasarkan pada hasil musyawarah dan
mufakat

Interaktif dalam bersosisialisasi

Menyampaikan pendapat dengan cara yang sopan

Dalam membentuk sistem politik yang demokratis juga

membutuhkan perbaikan budaya politik pada tingkat individu, baik

pada tataran elit maupun massa yang meliputi sikap-sikap dan

perilaku para pelaku yang terlibat didalam sistem politik tersebut.

Sejalan dengan itu, Oesterreich dalam (Adlin dan Harto:2012) sikap

demokratis individu termasuk generasi muda dapat diukur dengan

cara melihat sejauhmana komitmen mereka untuk melakukan

aktivitas politik yang demokratis berdasarkan indikator:
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. Komitmen melakukan kewajiban demokratis, diukur dengan

kesediaan memilih dalam pemilu

. Komitmen melaksanakan aktivitas politik konvensional, dengan

cara bersedia bergabung dengan partai politik, membuat tulisan
tentang politik di media massa, dan bersedia untuk memegang

jabatan politik

. Komitmen untuk melaksanakan kegiatan sosial, dengan cara

menjadi sukarelawan untuk membantu masyarakat kurang

beruntung dan kegiatan sosial

. Komitmen melakukan kritik secara damai dalam demonstrasi

damai

. Kesedian melakukan tindakan protes terhadap pemerintah

Dari beberapa indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap

demokratis memiliki indikator sebagai berikut:

1.

2
3.
4

Berpartisipasi aktif di sekolah
Ikut serta dalam musyawarah di sekolah
Bertanggung jawab atas tugas yang diberikan

Mengemukakan pendapat dan menerima pendapat orang lain

Indikator-indikator tersebut dapat menjadi tolak ukur dalam melihat

sikap demokratis dalam diri peserta didik, agar dapat menjadi dasar

dalam evaluasi sikap demokratis.

2.2 Kajian Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sriwati pada tahun 2014, Program Studi

Magister

Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas Lambung Mangkurat yang berjudul “Hubungan Pemahaman

Reformasi dan Wawasan Kebangsaan Terhadap Sikap Demokrasi

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah”. Metode penelitian adalah

metode deskriptif korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Hasil

penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
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pemahaman reformasi dan wawasan kebangsaan terhadap sikap demokrasi
mahasiswa pendidikan sejarah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
penulis adalah penelitian ini membahas mengenai Hubungan pemahaman
reformasi dan wawasan kebangsaan terhadap sikap demokrasi, sedangkan
penelitian penulis meneliti mengenai Hubungan pemahaman konsep
demokrasi dengan sikap demokratis siswa. Selanjutnya persamaan
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan
demokrasi sebagai variabel dan jenis penelitian korelasi kuantitatif serta
sama-sama mengamati mengenai sikap demokratis.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ninis Ristiani Septiliana pada tahun 2011,
Program Studi PPKn Jurusan Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret, yang
berjudul “Hubungan Antara Pemahaman Demokrasi dan Budaya
Demokrasi Dengan Sikap Demokrasi Pada Siswa Kelas X1 Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Karanganyar Tahun Ajaran 2010/2011”. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif korelasional dengan
pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian yaitu terdapat hubungan positif
dan signifikan antara pemahaman dan budaya demokrasi dengan sikap
demokrasi siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Karanganyar
Tahun Ajaran 2010/2011. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
penulis adalah penelitian ini membahas Hubungan pemahaman konsep
demokrasi dan budaya demokrasi terhadap sikap demokrasi, sedangkan
penelitian penulis meneliti Hubungan pemahaman konsep demokrasi
dengan sikap demokratis siswa. Selanjutnya persamaan penelitian ini
dengan penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan demokrasi
sebagai variabel dan jenis penelitian korelasi kuantitatif serta sama-sama
mengamati mengenai hubungan demokrasi terhadap adanya sikap
demokratis.

. Penelitian yang dilakukan oleh Nellayani Ginting tahun 2016, Program
Studi PPKn Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri Medan, berjudul
“Hubungan Antara Pemahaman Mahasiswa Tentang Konsep Demokrasi

Indonesia Dengan Sikap Nasionalisme”. Metode yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah metode kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya hubungan antara pemahaman mahasiswa tentang konsep
demokrasi Indonesia dengan sikap nasionalisme. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian penulis adalah penelitian ini menggunakan salah satu
variabel yang diteliti adalah sikap nasionalisme, sedangkan dalam
penelitian penulis menggunakan variabel sikap demokratis. Selanjutnya
persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama
menggunakan hubungan pemahaman konsep demokrasi sebagai variabel
dan jenis penelitian yang sama-sama kuantitatif.

2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka pikir merupakan instrumen yang memberikan penjelasan
bagaimana upaya penulis memahami pokok masalah. Perubahan sikap dalam
diri seseorang tentu berdasarkan pada rasa kesadaran dari apa yang
diinginkannya, Oleh sebab itu, dengan adanya pemahaman tentang sebuah
konsep akan berpengaruh pada aspek kognitif yang berakibat pada perubahan
perilaku akibat dorongan dari aspek afektifnya.Sikap dan perilaku tersebut
harus tetap sesuia dengan sistem dari pemerintahan Indonesia. Demokrasi
bukan hanya sistem pemerintahan yang ada di Indonesia, tetapi juga
memberikan tatanan nilai bagi masyarakat Indonesia dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh sebab itu, karakter dan sikap haruslah sesuai dengan nilai-nilai

demokrasi, sikap tersebut disebut dengan sikap demokratis.

Sikap demokratis dikalangan generasi muda sekarang ini khususnya siswa
memang harus betul-betul menjadi perhatian sebab agar terciptanya
pemerintahan yang demokrasi maka di dasarkan pada sikap warga negara
yang harus demokratis. Pemahaman mengenai konsep demokrasi bagi siswa
diharapkan dapat menumbuhkan sikap demokratis dikehidupan sehari-hari.

Kerangka piker dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:



46

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
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2.4 Hipotesis

Menurut Suharsimi Arikunto dalam (Monica Ciciliani, 2014) hipotesis adalah
jawaban yang bersifat sementara terhadap suatu permasalahan peneliti sampai
dengan adanya bukti melalui penyajian data atau pernyataan sementara
terhadap rumusan penelitian yang dikemukakan. Sedangkan menurut
Nasution dalam (Suwarno, 2006) hipotesis adalah dugaan tentang apa saja
yang sedang peneliti amati. Dengan demikian, hipotesis adalah suatu
pernyataan yang bersifat sementara dan perlu diuji kebenarannya.
Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka, dan juga kerangka berpikir
diatas, maka peneliti menentukan hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Ho : Tidak adanya hubungan antara pemahaman konsep demokrasi terhadap

sikap demokratis pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Menggala

Hi : Terdapat hubungan antara pemahaman konsep demokrasi terhadap

sikap demokratis pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Menggala



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode korelasional dengan
pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini berupaya menjelaskan hubungan dari
variabel satu dengan variabel lainnya dengan menggunakan data-data dan
menganalisis data secara objektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah
hubungan antara konsep demokrasi dengan sikap demokratis pada siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Menggala

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek, objek, yang
memiliki karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian dapat ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Sedangkan
menurut Suharsimi Arikunto (2006) Populasi merupakan keseluruhan dari
subjek yang diteliti. Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
populasi adalah semua subjek dan objek yang akan diteliti oleh peneliti.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa siswi kelas X1 di

SMA Negeri 1 Menggala dengan jumlah keseluruhan siswa 282 siswa.



Tabel 3. 1 Jumlah Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Menggala

No Kelas Total
1 Xl Mipa 1 36
2 X1 Mipa 2 35
3 XI Mipa 3 35
4 X1 Mipa 4 35
5 XI Mipa 5 36
6 XI'IPS 1 35
7 XIIPS 2 35
8 XI'IPS 3 35
TOTAL 282

Sumber data sekunder

3.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang akan diteliti. Sampel

dianggap sebagai perwakilan dari seluruh objek penelitian yang diambil
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menggunakan tektik tertentu (Muhammad Ali 1987:64). Sedangkan Menurut

Suharsimi Arikunto (2002:112) berpendapat bahwa apabila jumlah populasi

kurang dari seratus, lebih baik jikalau semua populasi diambil dan dijadikan

sebagai sampel dan jika populasinya lebih dari 100 maka diambil 10-15%

atau 15%-25%.

Dalam penelitian ini jumlah sampel yang diambil sebanyak 25% dari 282

siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Menggala, maka jumlah sampel nya adalah

70 siswa. Masing-masing dirinci melalui tabel berikut:

Tabel 3. 2 Jumlah Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah Peserta didik
1 XI Mipa 1 9
2 XI Mipa 2 9
3 X1 Mipa 3 9
4 XI Mipa 4 9
5 X1 Mipa 5 9
6 XIIPS 1 9
7 XIIPS 2 8
8 XI'IPS 3 8
TOTAL 70 Siswa

Sumber: Data Tata Usaha
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3.3 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga didapatkan infromasi mengenai hal tersebut
yang kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini
penulis membedakan dua variabel yaitu variabel bebas sebagai yang mempengaruhi

dan variabel terikat sebagai variabel yang dipengaruhi yaitu sebagai berikut:

3.3.1 Variabel Bebas (X)

Variabel Bebas dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep demokrasi

(X).

3.3.2 Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah sikap demokratis ().

3.4 Defisini Konseptual dan Operasional
3.4.1 Definisi Konseptual

Definisi konseptual variabel digunakan sebagai penegasan mengenai masalah

yang diteliti, sehingga akan memudahkan dalam mengoperasionalkan di

lapangan. Untuk memahami dan memudahkan dalam menafsirkan banyak

teori yang ada dalam penelitian ini, maka akan ditentukan beberapa devinisi

konseptual yang berhubungan dengan yang akan diteliti, antara lain:

1. Pemahaman Konsep Demokrasi
Pemahaman Konsep demokrasi secara sederhana berarti masyarakat
yang menjalankan kehidupannya sesuai dengan nilai-nilai demokrasi.
Paham akan konsep demokrasi menjadi salah satu kewajiban setiap
warga negara agar dapat melaksanakan tanggungjawab didalam
lingkungan sekolah dan masyarakat. Pemahaman ini dapat dibentuk
berdasarkan penananam yang dilakukan dalam lingkungan baik

pendidkan maupun lingkungan sehari-hari.
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Sikap Demokratis

Sikap demokrasi adalah bagian dari kepribadian seseorang yang
mendorong untuk bertindak sesuai dengan nilai- nilai yang terkandung
dalam demokrasi, yaitu adalah toleransi, kebebasan mengemukakan
pendapat, menghormati perbedaan pendapat, memahami
keanekaragaman dalam masyarakat, terbuka dan komunikasi,
menjunjung nilai dan martabat kemanusiaan, percaya diri, tidak
menggantungkan pada orang lain, saling menghargai, mampu

mengekang diri, kebersamaan serta keseimbangan.

3.4.2 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah pengertian yang didasarkan kepada karakter yang

dapat diamati (Suryabrata 2012:23). Dapat disimpulkan bahwa definisi

operasional itu merupakan variabel yang diamati melalui pengoperasionalan

variabel dengan proses penghitungan yang tepat.

1.

Pemahaman Konsep Demokrasi

Paham akan konsep demokrasi berarti menjalankan kehidupan
berdasarkan pada nilai-nilai demokrasi agar dapat terciptanya lingkungan
yang demokrasi.

Seorang siswa dapat dikatakan paham akan konsep demokrasi apabila
melakukan hal-hal berikut:

a. Menerjemahkan makna demokrasi

b. Menginterpretasikan prinsip-prinsip demokrasi

c. Mengeksplorasi nilai-nilai demokrasi

Sikap Demokratis

Sikap demokratis adalah bagian dari kepribadian seseorang yang
melandasinya dalam berperilaku berdasarkan prinsip-prinsip dan nilai-
nilai yang terdapat dalam proses pelaksanaan bentuk pemerintahan yang

demokrasi atau demokratis.
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Adapun indikator sikap demokratis siswa, yaitu:
a. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah
b. Ikut serta dalam musyawarah, mufakat

c. Bertanggung jawab atas tugas yang diberikan

d. Mengemukakan pendapat dan menerima pendapat orang lain

3.5 Rencana Pengukuran Variabel

Rencana pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan butir-butir soal
yang berisikan pertanyaan-pertanyaan tentang pemahaman konsep demokrasi pada
siswa kelas XI SMA negeri 1 Menggala. Soal tes tersebut terdiri dari empat
alternatif jawaban yaitu a, b, ¢, dan d. Kemudian peneliti akan menyebarkan angket
kepada responden tentang sikap demokratis. Angket yang akan diberikan adalah
angket tertutup, angket akan berbentuk pertanyaan dan akan diberikan tiga
alternatif jawaban yaitu setuju, kurang setuju, tidak setuju, responden harus
memilih salah satu dari ketiganya. Rencana pengukuran variabel dalam penelitian
ini menggunakan kategori sebagai berikut:

1. Berhubungan
Pemahaman konsep demokrasi dinyatakan berhubungan dengan sikap
demokratis apabila siswa kelas XI SMA Negeri 1 Menggala mampu
bersikap secara demokratis sesuai dengan indikator sikap demokratis.

2. Cukup Berhubungan
Pemahaman konsep demokrasi dinyatakan cukup berhubungan dengan
sikap demokratis siswa kelas XI SMA Negeri 1 Menggala mampu bersikap
secara baik meskipun belum sepenuhnya sesuai dengan indikator sikap
demokratis.

3. Tidak ada Hubungan
Pemahaman konsep demokrasi dinyatakan tidak ada hubungan dengan sikap
demokratis apabila siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Menggala mencerminkan
sikap tidak demokratis sesuai dengan indikator sikap demokratis.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan data yang lengkap

sehingga dapat mendukung keberhasilan dalam penelitian ini, maka teknik

pengumpulan data yang diterapkan sebagai berikut:
1. Tes

Dalam penelitian ini, menggunakan tes sebagai alat maupun prosedur untuk

mengukur sesuatu dengan cara dan aturan yang telah ditentukan. Bentuk tes

yang digunakan berdasarkan prosedur pemberian angka (scoring) tipe obyektif

dengan ciri utama hanya ada satu jawaban yang dianggap benar. Tes yang

digunakan yaitu berupa soal pilihan ganda pada materi PPKn yang bertema

demokrasi dan akan dijawab oleh responden penelitian yaitu peserta didik di

SMA Negeri 1 Menggala yang terpilih secara acak menjadi sampel penelitian.

Dengan perhitungan skor yaitu 1 untuk jawaban yang benar dan 0 untuk

jawaban yang tidak sesuai.

2. Angket

Penelitian ini menggunakan angket bersifat tertutup dengan model skala likert

dalam bentuk ceklis serta telah ditentukan bahwa responden akan menjawab

pertanyaan dari 3 alternatif jawaban sendiri yaitu S (Setuju), KS (kurang setuju),

dan TS (Tidak setuju). Yang setiap jawabannya diberikan bobot nilai yang

bervariasi. Variasi nilai atau skor dari masing masing jawaban dengan kriteria

sebagai berikut:

a.

Untuk alternatif jawaban setuju diberi skor 3

b. Untuk alternatif jawaban cukup setuju diberi skor 2

C.

Untuk alternatif jawaban tidak setuju diberi skor 1

3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

3.7.1 Uji Validitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2010), instrumen dikatakan valid apabila sudah

mampu mengukur apa yang diinginkan. Instrumen dikatakan valid karena
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sudah mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Oleh sebab
itu, uji validitas ini menunjukkan sejauh mana alat pengukur dapat mengukur
apa yang ingin di ukur. Cara mengukur variabel konstruk yaitu mencari
korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total menggunakan

rumus teknik korelasi pearson product moment, sebagai berikut:

oo n Yxy—(Zx)(Zy)
Xy " J(NExZ = (Zx)% (Zy2—(Zy)?)

Sumber: Sujarwena (2012)

Keterangan:

rxy = koefisiensi korelasi antar variabel x dany
n = jumlah sampel yang diteliti

> x = jumlah skor X

>y = jumlah skor Y

Setelah mengetahui hasil dari rumus pearson product moment, kemudian
peneliti juga melakukan pengujian kembali angket menggunakan uji dua sisi
dengan taraf signifikansi 0,05 dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu
jika rhitung > rtabel maka instrumenn dinyatakan valid. Untuk memudahkan
uji coba dalam penelitian ini maka dilakukan dengan menggunakan bantuan
program Statistical Product and Service Solution (SPSS). Adapun langkah-
langkah dalam menghitung validitas menggunakan bantuan SPSS versi 22
yaitu: (1) Masukkan seluruh data dan skor total; (2) Analyze >> Correlate >>
Bivariate; (3) Masukkan seluruh item ke dalam kotak Variabels; (4) Klik
Pearson >> OK.

Kriteria diterima atau tidaknya suatu data valid atau tidak dalam program
SPSS berdasarkan nilai korelasi:

a. Jika rhitung > rtabel maka item dinyatakan valid.

b. Jika rhitung < rtabel maka item dinyatakan tidak valid.
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Berdasarkan signifikansi:
a. Jika nilai signifikansi > a (0,05) maka item dinyatakan tidak valid.

b. Jika nilai signifikansi < a (0,05) maka item dinyatakan valid

3.7.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen dapat dipercaya digunakan
sebagai alat pengumpulan data karena instrumen itu sudah baik. Uji
reliabilitas ini dilakukan pada masing-masing variabel penelotian. Cara untuk
mencari besaran angka reliabilitas yakni dengan metode Cronbach’s Alpha

dengan bantuan SPSS versi 22.

Menurut Sekaran dan Wibowo (2012) kriteria penilaian uji reliabilitas ini
ialah jika reliabilitas kurang dari 0.6 maka kurang baik, sedangkan jika 0,7
dapat diterima dan diatas 0.8 adalah baik. Beberapa peneliti berpengalaman
merekomendasikan dengan cara membandingkan nilai dengan tabel kriteria

indeks koefisien pada tabel berikut ini:

Tabel 3. 3 Indeks Koefisien Reliabilitas

Nilai Interval Kriteria
<0,20 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Cukup

0,6 - 0,799 Tinggi
0,8-1.00 Sangat Tinggi

Selain itu nilai reliabilitas dapat dicari dengan membandingkan nilai
cronbach’s alpha pada perhitungan SPSS dengan nilai r tabel menggunakan
uji satu sisi pada taraf signifikansi 0,05 (SPSS secara default menggunakan
nilai ini) dan df N-k, df = N-2, N adalah banyaknya sampel dan k adalah
jumlah variabel yang diteliti, kriteria reliabilitas tabelnya yaitu:

1. Jikar hitung (r alpha) > r tabel df maka butir pertanyaan/pernyataan

tersebut reliabel.
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2. Jikar hitung (r alpha) < r tabel df maka butir pertanyaan/pernyataan

tersebut tidak reliabel

Adapun langkah-langkah analisis data untuk menguji reliabilitas dilakukan

pada program SPPS adalah sebagai berikut:

1. Menghitung jumlah skor jawaban responden tiap item
pertanyaan/pernyataan, skor total tidak diikut sertakan.

2. Melakukan analisis menggunakan perintah analyze kemudian scale
reliability analysis.

3. Membandingkan nilai cronbach’s alpha dengan r tabel.

3.8 Analisis Butir Soal
3.8.1 Taraf Kesukaran

Analisis taraf kesukaran ini bertujuan untuk mengetahui apakah soal yang
digunakan tergolong mudah atau sukar. Tingkat kesukaran ini menunjukan

sukar atau mudahnya suatu soal (Arikunto, 2002).

Cara menentukan tingkat kesukaran tiap butir soal digunakan rumus sebagai

berikut:

p==
Jx

Keterangan: P: indeks kesukaran
B: jumlah siswa yang menjawab benar

J: Jumlah seluruh siswa peserta tes

Taraf indeks kesukaran dapat diklasifikasikan seperti tabel berikut ini:
Tabel 3. 4 Klasifikasi Tingkat Kesukaran

P-P Klasifikasi
0,00 -0,29 Sukar

0,30 -0,69 Sedang
0,70-1,00 Mudah

(Arikunto, 2002).
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3.8.2 Daya Beda

Daya beda soal digunakan untuk melihat kemampuan soal dapat
membedakan peserta didik yang menguasai materi dengan peserta didik yang
kurang menguasai materi. Rumus untuk membedakan daya beda soal adalah

sebagai berikut:

Xkp—Xkp
skor minimum

DP =
Keterangan:
DP: Daya Pembeda
xka: Rata-rata Kelompok Atas
xkp: Rata-rata Kelompok Bawah
Adapun penentuan kategori daya beda soal didasarkan pada tabel berikut:

Tabel 3. 5 Kategori Daya Beda

Rentang Nilai Kriteria
0,40-1,00 Sangat Baik
0,30-0,39 Baik
0,20-0,29 Cukup
-1,00-0,19 Sangat Jelek

3.9 Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk mengetahui data hasil tes dan angket tentang
hubungan pemahaman konsep demokrasi dengan sikap demokratis siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Menggala, selain itu tes dan angket juga bertujuan untuk
menyederhanakan data kedalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan
diinterpretasikan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data
kuantitatif yaitu menguraikan kata-kata dalam bentuk kalimat dan angka secara
sistematis yang dilakukan setelah semua data terkumpul, yaitu dengan
mengidentifikasi data selanjutnya mengolah data tersebut. Adapun dalam

pengelolaan data tersebut menggunakan rumus interval yaitu:
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3.9.1 Analisis Distribusi Frekuensi

Analisis distribusi frekuensi dilakukan terhadap hasil pengambilan data dari tes
(pemahaman konsep demokrasi) dan angket (sikap demokratis). Analisis
distribusi frekuensi ini dilakukan untuk mengetahui klasifikasi serta persentase
tingkat hubungan pemahaman konsep demokrasi sikap serta demokratis.
Analisis distribusi dalam Wahab (2021) dengan persamaan sebagai berikut:
[= NT — NR
K
Keterangan:
| =Interval
NT = nilai tertinggi
NR = nilai terendah
K = kategori
Selanjutnya untuk mengetahui tingkat persentase digunakan rumus persentase
sebagai berikut:
P =—X 100%
Keterangan:
P =Persentase

F = Frekuensi pada klasifikasi atau kategori variabel yang bersangkutan

N = Jumlah frekuensi dari seluruh klasifikasi kategori variabel

Suharsimi Arikunto (2010) berpendapat bahwa untuk mengetahui banyaknya
persentase yang didapat maka digunakan dengan Kriteria sebagai berikut:
76% - 100% = Baik
56% - 75% = Cukup
40% - 55% = Kurang baik
0% - 39% = Tidak baik
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3.9.2 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak adanya hubugan
positif yang signifikan dari pemahaman konsep demokrasi (X) sebagai variabel
bebas, sikap demokratis (Y) terikat. Uji hipotesis ini dilakukan dengan
menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment. Menurut Riduwan dan
Akdon (2005) korelasi Pearson Product Moment digunakan untuk mengetahui
derajat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Teknik analisis
korelasi ini masuk kedalam Teknik statistic parametik yang memakai data
interval dan rasio dengan persyaratan yaitu: data berdistribusi normal, data
dihubungkan berpola linier, dan data yang dihubungkan memiliki pasangan

yang sesuai dengan objek yang sama.

Uji korelasi dilakukan dengan menggunakan SPSS 22, korelasi Pearson
Product Moment dilambangkan (r) dengan ketetapan nilai r tidak lebih dari (-
1 <r<+1). Apabila r = 1 artinya korelasi negatif sempurna, jika r = 0 artinya

tidak ada korelasi, dan jika r + 1 berarti korelasinya sangat kuat.

Sedangkan arti nilai r akan dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai r

sebagai berikut:

Tabel 3. 6 Interpretasi Nilai r

Interval Korelasi Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1000 Sangat Kuat

Sumber; Sugiyono (2008)

Kriteria pengambilan keputusan untuk Korelasi Pearson
Product Moment adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi hasil riset < 0,05, maka hubungan Pemahaman

Konsep Demokrasi (X) dengan Sikap Demokratis (Y) signifikan
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b. Jika nilai signifikansi hasil riset > 0,05, maka hubungan Pemahaman

Konsep Demokrasi (X) dengan Sikap Demokratis (Y) tidak signifikan

Adapun langkah-langkah analisis data Korelasi dilakukan pada program SPSS

adalah sebagai berikut:

a) Buka lembar kerja/file input Data Penelitian.

b) Pilih menu analyze, kemudian pilih submenu correlate dan pilih
bevariate.

c) Kotak variabel diisi dengan variabel yang akan dianalisis dengan cara
blok variabel X dan Y kemudian pindahkan ke kotak variabel.

d) aktifkan Pearson, kemudian pilih Two-tailed.

aktifkan flag significant correlations, dan tekan Ok



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai “hubungan pemahaman
konsep demokrasi dengan sikap demokratis siswa” dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara “pemahaman konsep
demokrasi dengan sikap demokratis oleh siswa kelas X1 SMA Negeri 1
Menggala”. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis data dan pembahasan yang
telah dipaparkan pada bab IV. Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan tentang pemahaman konsep demokrasi dengan sikap demokratis
siswa, diperoleh hubungan positif dan signifikan antara kedua variabel

tersebut.

Pemahaman akan membentuk pola pikir yang nantinya menciptakan suatu
sikap. Dengan demikian adanya pemahaman konsep demokrasi yang ada
dalam diri siswa seperti menerjemahkan makna demokrasi, menjalankan
prinsip demokrasi, dan juga menjalankan nilai-nilai demokrasi maka akan
berdampak terhadap sikap demokratis siswa tersebut. Selain dari pemahaman
konsep demokrasi terdapat factor lain diluar pemahaman konsep demokrasi,
faktor-faktor tersebut dapat berupa keikutsertaan dalam organisasi sekolah,

pembiasaan dari orangtua, juga kemampuan pribadi dari tiap individu.
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5.2 Saran
5.2.1 Bagi Peserta Didik

Bagi peserta didik diharapkan dapat meningkatkan partisipasi dan juga
keaktifan dalam kegiatan pembelajaran, sehingga siswa dapat
memahami betapa pentingnya menguasai pemahaman mengenai
demokrasi. Agar siswa dapat bersikap demokratis dalam lingkungan

sekolah maupun masyarakat.

5.2.2 Bagi Pendidik

Bagi pendidik atau guru diharapkan lebih memaksimalkan kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada pemahaman sehingga tidak hanya
berfokus pada hafalan. Pendidik juga diharapkan mampu membantu
dan menajdi motivator peserta didik dalam menanamkan dan
membiasakan kemampuan belajar yang kritis dan juga bersikap yang
baik dan demokratis. Sehingga dapat menciptakan sumber daya

manusia yang memiliki sikap demokratis.

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji penelitian lebih
lanjut mengenai hubungan pemahaman konsep demokrasi dengan sikap
demokratis siswa dari faktor-faktor lainnya agar penelitian berikutnya

menjadi lebih baik.
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